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PENGARUH E-LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN KOGNITIF
PESERTA DIDIK DI KELAS X MIPA 1 MAN 1 GRESIK

Novia Elga Rizqgiya
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

Email : noviaelga35@gmail.com

ABSTRAK

Perkembangan teknologi menciptakan banyak kemajuan di berbagai bidang, salah
satunya dalam bidang pendidikan. Pembelajaran yang mengembangkan adanya
teknologi sering disebut dengan E-learning. Model pembelajaran ini menjadi
sebuah inovasi pembelajaran yang memanfaatan teknologi dalam pelaksanaan
pembelajaran sebagai upaya dalam pengembangan pendidikan. Namun, dalam
adanya penerapan tersebut perlu diteliti bagaimana penerapan dari adanya
pembelajaran online serta pengaruhnya dalam kompetensi kognitif peserta didik di
MAN 1 Gresik. Dari penelitian ini akan diketahui konsep penerapan dari E-learning
serta kompetensi kognitif dan pengaruhnya bagi peserta didik. Sehingga skripsi ini
akan meneliti pengaruh pembelajaran E-/earning terhadap kompetensi kognitif
yang merupakan sebuah hal yang masih jarang diterapkan dalam pembelajaran
pendidikan Islam di Indonesia. Bentuk penelitian ini adalah penelitian lapangan
yang obyek penelitiannya di MAN 1 Gresik, dengan itu peneliti berupaya
menjelaskan hasil observasi serta menganalisis data menggunakan metode
kuantitatif. Sedangkan analisisnya, peneliti menggunakan ¢-fest. Hasil penelitian
menunjukkan t hitung lebih besar dari t tabel (6,72 > 2,0456). Dengan demikian Ho
ditolak dan H. diterima. Maka kesimpulannya, E-learning memiliki pengaruh
terhadap kompetensi kognitif peserta didik di kelas X MIPA 1 MAN 1 Gresik.

Kata Kunci : Pengaruh, E-learning, Kompetensi Kogniti
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemajuan sebuah negara ditentukan dari kualitas pendidikannya.
Pernyataan ini adalah kenyataan yang harus kita terima sebagai acuan untuk
terus mengembangkan pendidikan. Di dalam proses pendidikan yang berkualitas
akan menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing. Oleh
karena itu, adanya revolusi ini dapat dialihkan kearah yang lebih positif dengan
memanfaatkan berbagai kemudahan yang ada untuk mengembangkan
pendidikan.

E-learning merupakan salah satu bentuk dari adanya perkembangan
teknologi yang berguna dalam bidang pendidikan. Kegiatan membaca, menulis,
mengirim tugas, dan bahan belajar dapat dimasukkan ke dalam sistem yang
sudah di atur oleh pendidik sehingga dapat mempermudah dalam proses belajar
dan menarik bagi peserta didik.

Adanya kemajuan teknologi tidak begitu saja dapat diterima oleh pendidik
karena memang membutuhkan banyak hal sebagai pendukung dalam
keberhasilan E-learning seperti adanya alat elektronik, internet, dan sumber
daya manusia yang mendampingi peserta didik yaitu pendidik. Kegiatan belajar
dengan memanfaatkan teknologi dapat diterapkan dalam berbagai mata
pelajaran salah satunya pendidikan agama Islam.

Pendidikan adalah aspek yang harus disempurnakan untuk mencapai

tujuan yang maksimal. Adanya pencapaian ini dilihat dari kualitas sumber daya



manusianya serta pelaksanaan dari proses pembelajaran. Keduanya hal ini sangat
berkaitan dan sangat mempengaruhi antara satu dengan yang lain. Sehingga jika
kita melihat kondisi pendidikan di Indonesia pada masa sekarang, maka kita akan
mampu menentukan bagian mana yang harus dibenahi.'

Proses pembelajaran pasti dilakukan dalam pelaksanaan pendidikan.
Peserta didik akan berada pada ruangan yang sama dalam waktu yang lama. Jika
pada proses ini tidak berhasil atau tidak maksimal maka akan berdampak pada
hasil dari pembelajaran. Pada tahap pembelajaran, peserta didik akan
dihadapkan kepada peristiwa sosialisasi dengan teman sekelasnya dan juga
komunikasi dengan pendidik yang memberikan pelajaran.

Pada tahap proses ini, peserta didik akan dibentuk kemampuan kecerdasan
intelektualnya, kognitif serta psikologinya. Maka perlu adanya sebuah strategi
untuk mencapai dan menyeimbangkan kemampuan-kemampuan ini. Kunci dari
penentuan strategi ini tergantung pada pendidiknya. Ketika pendidik mampu
memberikan sebuah strategi yang tepat dan cocok kepada peserta didiknya,
maka akan sangat berpengaruh pula dalam kualitas pendidikannya.

Pembaharuan-pembaharuan akhirnya dilakukan oleh pemerintah dengan
maksud untuk memberikan manfaat yang lebih dan menyempurnakan dari
sistem pendidikan sebelumnya. Akan tetapi pada kenyataannya usaha tersebut

dapat dikatakan masih belum memberikan efek yang signifikan. Sehingga kajian

! Mohammad Yazdi, “E-Learning Sebagai Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Teknologi
Informasi”, Jurnal Ilmiah Farostek, Vol. 2 No.1, Maret 2012, h. 144.



mengenai pendidikan harus tetap dituntaskan agar dapat menjawab
permasalahan.

Adanya permasalahan tersebut bukan berarti Indonesia harus menerima
dengan pasrah mengenai keadaan pendidikan saat sekarang ini. Perubahan yang
dimulai dari hal kecil akan membantu manusia untuk terus membiasakan dan
menjadikan pendidikan di negara ini lebih baik dari sebelumnya. Dukungan dari
pendidik dan peserta didik akan lebih memaksimalkan usaha dalam
memperbaiki dan memajukan pendidikan.

Di sisi lain, pengaruh dari pengembangan pendidikan sesungguhnya tidak
semata karena dari manusia saja, melainkan karena sistem yang digunakan. Di
dalam sistem biasanya terdapat beberapa aspek kecil yang digunakan dalam
proses berjalannya sebuah pembelajaran misalnya seperti teori, metode, stratedi,
dan lain sebagainya.

Namun, beberapa hal tersebut terkadang masih belum dipahami secara
benar dan menyeluruh oleh pendidik. Akibatnya, proses dalam pendidikan akan
mengalami kemunduran karena pelaksanaannya yang hanya dijadikan formalitas
keseharian. Padahal jika kita lihat dari fungsinya, aspek tersebut sangat penting
untuk diketahui dan dipahami.

Teori yang mendasari sebuah pembelajaran dapat dijadikan sebuah langkah
awal untuk mematangkan dan menentuka metode dan strategi yang akan
diimplementasikan dalam pembelajarannya. Adanya pemahaman teori tersebut

akan membentuk sebuah pemikiran dan perubahan dalam sistem pelaksanaan



pendidikan. Sebagai landasan dalam mengembangkan penyampaian materi di
dalam kelas.

Pendidikan di Indonesia memiliki banyak sekali permasalahan yang harus
dievaluasi dan diselesaikan. Mengenai pelaksanaan atau pengelolaan pendidikan
di negara kita pada kemajuan zaman seperti sekarang ini. Permasalahan tersebut
dikerucutkan pada pelaksanaan pembelajaran yang masih mengalami banyak
kendala. Dari adanya hal tersebut, maka dilakukanlah upaya perbaikan pada
beberapa aspeknya.?

Perbaikan tidak dapat berhasil dengan cepat. Tentunya terdapat proses
yang harus ada dalam penyelesaian permasalahan pendidikan. Seiring
berjalannya waktu, maka pelaksanaan dari pembelajaran dapat dibenahi dengan
inovasi-inovasi oleh pendidik yang mampu dalam bidangnya. Sehingga di
Indonesia dapat memperbaiki proses pembelajaran dan memaksimalkan tujuan
pendidikan.

Pendidik menjadi sumber dan pemberi informasi utama yang
menyampaikan materi dari sumber teks dan lainnya yang dominan dari peserta
didik itu sendiri. Faktor dalam internal yang terdiri dari keluarga serta orang
terdekat juga termasuk ke dalam hal yang berpengaruh dalam pembelajaran. Jika
dilihat dari segi formalitas maka strategi serta model pembelajaran juga masuk

ke dalamnya.’

2 Putu Sudira, “Pengaruh Strategi Pembelajaran, Gaya Belajar, Sarana Praktik, Dan Media Terhadap
Hasil Belajar Patiseri SMK Se-Gerbangkertasusila”, Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol 5 No.
1, Februari 2015, h. 90.

3 R. Andi Ahmad Gunadi, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Dan Konsep Diri Terhadap Hasil
Belajar Mata Kuliah Ilmu Pendidikan”, Jurnal Ilmiah WIDYA, Vol. 2 No. 3, Oktober 2014,
h. 11.



Dari adanya perkembangan zaman, strategi pendidikan terus diperbaharui
untuk terus menyesuaikan kebutuhan manusia. Dalam strategi yang ada akan
terkonsep sebuah pemikiran dan tindak lanjut dari pengelolaan pendidikan yang
tentunya tidak akan sama dengan strategi sebelumnya.

Pendidikan yang mengalami pembaharuan dan paradigma dari waktu ke
waktu masih terus berupaya untuk memberikan sebuah sistem yang lebih
interaktif dan terbuka. Maksudnya, pola pembelajaran yang dahulu sentralisasi
terhadap guru kini lebih menyebar atau desentralisasi. Lebih kepada
pemberdayaan diri atau mengeksplore informasinya sendiri.

Namun, hal ini masih jarang ditemukan di pendidikan Indonesia.
Permasalahan-permasalahan yang hampir sama seringkali terjadi pada sekolah
satu dengan yang lain.* Ditambah dengan berbagai aspek lainnya yang
mendorong adanya ketidakmaksimalan kualitas peserta didik sehingga dalam
proses pembelajarannya pun tidak mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.

Beberapa hal yang harus dibenahi terlebih dahulu salah satunya adalah
konsep strategi pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran. Sebelumnya
pendidik harus benar-benar mampu memahami strategi seperti apa yang
digunakan kemudian mengkolaborasikan dengan teknologi yang ada. Jika
keduanya ini kita kembangkan dengan baik serta digunakan sebagaimana
mestinya, tentunya pendidikan tidak akan hanya sebagai transfer ilmu saja tetapi

juga pembentukan pengetahuan baru.

4 Alif Sastra Egar Santosa, “Pengembangan E-Modul Berbasis Modul Model Pembelajaran Problem
Based Learning Pada Mata Pelajaran Administrasi Jaringan Kelas XI Teknik Komputer dan
Jaringan di SMK di Bali Global Singaraja”, Jurnal Karmapati, Vol. 6 No. 1,2017, h. 64.



Kemajuan teknologi yang semakin pesat haruslah dimanfaatkan sebaik-
baiknya sehingga pendidik dapat memberikan pembelajaran inovatif dan
menarik. Schoology adalah salah satu dari pengembangan teknologi yang dapat
dimanfaatkan di dunia pendidikan. Penggunaannya dapat diaplikasikan pada
pelajaran agama Islam.

Kita tahu bahwa perkembangan zaman membawa kita ke dalam berbagai
kemudahan yang multifungsi. Maksudnya, adanya kemajuan ini mampu
memberikan dampak yang positif maupun dampak yang negatif pada manusia.
Tentunya, dengan memanfaatkan serta mengembangkan pendidikan akan
memberikan wajah baru bagi pembelajaran di Indonesia.

Zaman sekarang kita dikenalkan dengan revolusi industri 4.0 yaitu
menggabungkan manusia dengan dibantu oleh mesin dan teknologi.
Pembelajaran di Indonesia memiliki kesempatan yang sama untuk terus
berkembang dan menyesuaikan dengan kemajuan zaman. Untuk itu, perlu dari
kita generasi muda untuk mengkaji ulang berbagai permasalahan yang ada
kemudian mencari jalan keluarnya.’

Permasalahan yang sangat mendominasi dan harus segera diperbaiki
adalah tentang proses pembelajaran. Perlu adanya pengkajian kembali mengenai
strategi-strategi yang ada dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Strategi

tersebut akan mendasari pendidik dalam menyampaikan materinya di kelas.

> Wahyudi Sutopo & Hoedi Prasetyo, “Industri 4.0 : Telaah Klasifikasi Aspek dan Arah
Perkembangan Riset”. Jurnal Teknik Industri, Vol 13 No. 1 Januari, 2018.



Sehingga ketika strategi tersebut masih stagnan di zaman dahulu, maka
pendidikannya pun juga tidak akan memberikan wajah baru.

Padahal dalam era revolusi industri akan sangat berguna apabila pendidik
mampu melihat era perubahan dari sisi kebermanfaatannya. Informasi yang
sangat luas dan terbuka adalah salah satu nilai positif yang harus kita manfaatkan
dalam pembentukan pengetahuan dan proses pembelajaran di kelas.® Digital
serta teknologi yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja menjadi poin
penting yang dapat kita gunakan dalam pendidikan.

E-learning dapat menjadi sebuah solusi untuk terus dikembangkan dan
diterapkan dalam proses pembelajaran. Keluasan khazanah keilmuan yang terus
berkembang dan tersebar di sekitar kita harus dapat diketahui oleh peserta didik.
Oleh karena itu, adanya pemanfaatan teknologi akan memberikan pemahaman
baru bahwa buku dan pendidik bukan satu-satunya sumber keilmuan.

Terlebih pengetahuan yang tersampaikan bukan hanya sebuah hasil dari
pemikiran ilmuwan di masa lampau. Akan tetapi juga hasil dari pengembangan
pengetahuan pad generasi saat ini. Sehingga keilmuan tidak stagnan dan
terstruktur dengan tepat oleh peserta didik yang membentuk pengetahuannya
sendiri. Sehingga, teknologi merupakan hal yang sangat berperan dalam proses
pembelajaran dan perkembangan pendidikan.

Keterkaitan antara teknologi dan pendidikan ini dapat dilihat pengaruhnya

melalui hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran. Sehingga,

¢ Komang Sabda Kusumantara, dkk, “Pengaruh E-Learning Schoology Terhadap Hasil Belajar
Simulasi Digital Dengan Model Pebelajaran Savi”, Jurnal Pendidikan Teknologi Dan
Kejuruan, Vol. 14, No. 2 Juli 2017, h. 127.



penelitian ini terfokuskan pada kompetensi peserta didik yang dapat diketahui
melalui hasil evaluasi pembelajaran. Sehingga diharapkan pembelajaran yang
akan datang akan dapat diperbaiki, tentunya mencapai tujuan dengan maksimal.
Antara teori, teknologi, dan pendidikan merupakan aspek yang dapat
mendukung dalam kemajuan pendidikan terutama dalam mata pelajaran
pendidikan agama Islam.

Atas dasar hal di atas, maka pendidik perlu mengkonstruksikan kembali
konsep pendidikan di Indonesia. Hal ini dimulai dari konsep pendidikan yang
memanfaatkan kemajuan teknologi dan diterapkan dalam proses pembelajaran.
Beberapa strategi perlu untuk dikembangkan kembali dan disesuaikan dengan
perkembangan zaman yang ada. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
membahas secara mendalam mengenai pengaruh E-/learning dalam kompetensi
kognitif siswa X MIPA 1 di MAN 1 Gresik.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini mengambil tiga

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan E-learning di kelas X MIPA 1 MAN 1 Gresik ?

2. Bagaimana kemampuan kognitif siswa di kelas X MIPA 1 MAN 1 Gresik ?

3. Apakah E-learning berpengaruh terhadap kemampuan kognitif siswa di kelas
X MIPA 1 MAN 1 Gresik ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tiga

tujuan sebagai berikut :



1. Untuk memahami pelaksanaan dari E-learning di kelas X MIPA 1 MAN 1
Gresik.
2. Untuk memahami kemampuan kognitif siswa di kelas X MIPA 1 MAN 1
Gresik.
3. Untuk mengetahui pengaruh E-learning terhadap kemampuan kognitif siswa
di kelas X MIPA 1 MAN 1 Gresik.
D. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi dalam hal kompetensi kognitif yang dihasilkan dari
proses pembelajaran dua macam yaitu E-learning dan pembelajaran manual
dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada peserta didik kelas X
MIPA 1 di MAN 1 Gresik.
E. Definisi Istilah dan Definisi Operasional
Dalam pembahasan skripsi ini agar lebih terfokus pada permasalahan yang
akan dibahas, sekaligus menghindari terjadinya persepsi lain mengenai istilah
yang ada, maka perlu untuk menjelaskan definisi istilah dan batasan-batasannya.
Adapun definisi dan batasan istilah yang berkaitan dengan judul dalam penulisan
skripsi ini yaitu :
1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda)
yang ikut membentuk watak kepercayaan dan perbuatan seseorang.’
2. E-learning merupakan salah satu pendekatan pem- belajaran dengan
menggunakan jasa bantuan peragkat elektronik, khususnya perangkat

komputer”. E-learning me- miliki banyak kelebihan untuk pem- belajaran.

" Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1996), h. 715.
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Penggunaan E-learning tidak terbatas oleh jarak dan waktu, sehingga E-
learning dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang efisien dan
dapat memperkaya pengetahuan siswa. Selain itu, dengan adanya fitur-
fitur pada E-learning, siswa akan lebih tertarik dalam pembelajaran karena
sumber belajar yang dapat diakses secara online seperti simulasi dan video
pembelajaran.®
3. Kognitif adalah salah satu ranah dalam taksonomi pendidikan yang
cenderung pada kemampuan memahami, mengetahui, menganalisa,
mengevaluasi, dan mensintesa sebuah pengetahuan. ’
F. Hipotesa
Hipotesa berasal dari dua penggalan kata “Hipo” yang artinya di bawah,
dan “Thesa” yang artinya kebenaran. Jadi hipothesa adalah sebuah kebenaran
yang masih diuji. Sehingga, hipotesa merupakan kebenaran yang masih bersifat
sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling
mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya. Peneliti akan mengumpulkan
data-data yang paling berguna untuk membuktikan hipotesisnya. Terdapat dua
jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian :
1. Hipotesis kerja atau hipotesa alternatif (Ha). Hipotesa kerja menyatakan
adanya hubungan antara variabel x dan y, atau adanya perbedaan antara dua

kelompok.

8 Revania Putri Utami, “Pengaruh Penggunaan E-learning Dengan Schoology Materi Gravitasi
Newton Terhadap Hasil Belajar Siswa”, tersedia di http://amiroh.web.id diakses pada
tanggal 01 Oktober 2019.

® Budiningsih Asih, Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2005), h. 45.
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2. Hipotesis nol (null hypotheses) disingkat Ho atau Hipotesis Statistik, karena
biasanya dipakai dalam penelitian yang bersifat statistik yaitu diuji dengan
statistik. Hipotesis nol menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua
variabel atau tidak adanya pengaruh variabel x terhadap variabel y.
(Suharsimi Arikunto, 1993 : 65)

Hipotesa yang akan peneliti ujikan dalam skripsi ini adalah hipotesa
alternatif atau hipotesa kerja (Ha) yang berbunyi : “Ada pengaruh E-
learning terhadap kompetensi kognitif peserta didik di kelas X MIPA 1
MAN 1 Gresik.”
G. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu pendekatan atau cara untuk melakukan
aktivitas yang akan dikaji dan diteliti serta sesuai dengan prinsip, prosedur
proses, yang baik guna untuk mendapatkan jawaban atas masalah yang didapati
pada penelitian tersebut.'”
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
penelitian lapangan yang bermaksud untuk memahami tentang pengaruh E-
learning dalam pembelajaran agama Islam. Secara umum, penelitian
kuantitatif akan melibatkan statistik dengan angka numerik (bilangan) baik
yang berupa bilangan kategorik maupun kontinum dengan menggunakan

pendekatan matematika sebagai dasar penghitungan dan analisisnya.'!

10 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta : Andi Offset, 1995), h. 5.
' Anna Armeini Rangkuti, Statistika Inferensial Untuk Psikologi dan Pendidikan, (Jakarta :
Kencana, 2017), h. 3.



12

Sedangkan analisisnya uji t (¢ test) yaitu sebuah proses pengolahan data
yang meneliti dua variabel berbeda. Kemudian penelitian ini memberikan
gambaran atau uraian atas satu keadaan sejelas mungkin dengan perlakuan
terhadap objek yang diteliti. Agar dalam penyusunan skripsi mendapatkan
hasil yang maksimal, peneliti menggunakan metode sebagai berikut :

. Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian yaitu sumber subjek dari tempat mana data
didapatkan. Penelitian ini mengambil data sebagai berikut :

1. Observasi proses pembelajaran dengan menggunakan alat untuk
mendukung penelitian yaitu aplikasi online yang bernama schoology.

2. Wawancara profil madrasah dengan mencari data secara langsung
kepada pihak madrasah.

Sedangkan data-data penelitian ini dapat didapatkan dari beberapa
sumber data sebagai berikut :

1. Sumber primer, data yang diperoleh secara langsung maupun tidak
langsung. Dalam penelitian ini, yaitu sumber data yang pengambilannya
diperoleh dari sumber penelitian, meliputi nilai kemampuan kognitif
siswa pada materi Dakwah Nabi Muhammad SAW Periode Madinah
baik pada pre test maupun post test.

2. Sumber sekunder, yaitu informasi yang telah dikumpulkan pihak lain.
Dalam penelitian ini merupakan data yang bersumber dari buku-buku
yang berhubungan dengan penerapan strategi E-learning dalam upaya

pengembangan pendidikan.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Semakin kurangnya pengalaman pengumpulan data, semakin mudah
dipengaruhi oleh keinginan pribadinya, semakin condong data yang
terkumpul. Oleh karena itu pengumpulan data walaupun tampaknya hanya
pengumpul data, maka harus diketahui keabsahan dan dapat dipertanggung
jawabkan dalam prosesnya. Sehingga data yang terkumpul merupakan sebuah
kesatuan dalam penelitian dan akan menghasilkan kesimpulan.'?

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Sebagai variabel bebas yaitu pembelajaran yang berbasis e-
learning. Sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan kognitif peserta
didik pada materi perkembangan dakwah nabi Muhammad periode Madinah.

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dan penelitian
ini adalah siswa kelas X MIPA 1 di MAN 1 Gresik. Adapun sampelnya adalah
siswa kelas X MIPA 1 yang berjumlah 36 siswa sebagai kelompok
eksperimen dalam penelitian.

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam skripsi ini adalah metode observasi, yaitu dengan
melakukan eksperimen terhadap sampel yang ditentukan dalam penelitian

yaitu siswa kelas X MIPA 1 di MAN 1 Gresik yang berjumlah 36 orang.

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT Rineka Cipta,
2006), h. 221.
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4. Teknik Analisis Data
Sesuai dengan model penelitian yaitu statistik inferensia maka analisis
data dilakukan dengan merumuskan hipotesis kemudian menguji
homogenitas dua varians atau lebih dan menguji hipotesis menggunakan

rumus :

(XX.)
Nt

JKr =YX
JKt = Pengaruh
YX2, = Jumlah nilai kumulatif

2
—(Z;(T) = Penilaian akhir dibagi dengan rata-rata
T

Metode ini digunakan untuk menjelaskan hasil data statistik dari
sumber yang peneliti dapatkan sehingga diperoleh kesimpulan yang
memungkinkan terjadi persamaan, perbedaan, spesifikasi, dan kesesuaian
pendapat dalam penelitian.

5. Pengecekan Keabsahan

Tiap uji signifikansi cocok untuk kelompok data tertentu. Peneliti perlu
memilih uji yang tepat sebab pemilihan uji yang tidak tepat dapat membawa
pada kesimpulan yang salah. Dalam memilih uji signifikansi, peneliti harus
memutuskan apakah akan digunakan uji parametrik atau uji non parametrik.
Dimaksudkan agar lebih mungkin menolak hipotesis nol yang salah, dengan
perkataan lain, peneliti mungkin lebih sedikit terlibat kesalahan jenis II,

kemungkinan untuk menerima hipotesis nol yang harus ditolak lebih kecil.'?

13 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta : Andi Offset, 1995), h. 198.
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Dalam penelitian ini menggunakan analisis varians sederhana yang
digunakan untuk menentukan apakah ada beda yang signifikan antara dua
mean atau lebih pada suatu tingkat probabilitas tertentu.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, penulis memperinci
dalam sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama mencakup tentang pendahuluan yang memuat latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. Ruang
lingkup penelitian. Definisi operasional. Penelitian terdahulu, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua mengenai landasan teori, yakni penelitian terdahulu dan
kajian teori. Dalam kajian teori ini akan dibahas mengenai : pertama,
pelaksanaan E-learning di kelas X MIPA 1 MAN 1 Gresik. Kedua, tentang
konsep pengetahuan kognitif dalam pendidikan.

Bab ketiga membahas tentang metode penelitian, yang meliputi
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, jenis dan
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan
keabsahan temuan, tahap-tahap penelitian.

Bab keempat membahas hasil penelitian, yakni tentang deskripsi data
hasil penelitian Dalam bagian ini peneliti akan membahas hasil temuan untuk
menjawab rumusan masalah dan pencapaian tujuan penelitian. Bab terakhir

yakni penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Definisi E-learning

Pendidikan memiliki berbagai aspek yang dapat dikembangkan.
Beberapa diantaranya yaitu metode, media, pengetahuan, dan kurikulum.
Seiring dengan adanya hal tersebut, teknologi hadir dalam dunia pendidikan
untuk memberikan kemudahan dan kecepatan dalam mendapatkan
informasi. Bukan hanya itu, teknologi dan pendidikan seperti dua sisi dalam
kehidupan yang saling mempengaruhi karena kebermanfaatannya dalam
kehidupan manusia.

Pendidikan diadakan untuk membentuk manusia unggul. Maksudnya
adalah manusia yang memiliki kemampuan berpikir kreatif dan produktif,
mampu mengambil keputusan, dan mampu memecahkan masalah, manusia
yang mampu belajar dan berkolaborasi dengan manusia lainnnya, dan
manusia yang mampu mengendalikan dirinya.'*

Seiring dengan adanya tujuan tersebut, teknologi hadir memberikan
pembaharuan dalam desain pembelajaran bagi peserta didik.
Menggabungkan antara penyampaian pembelajaran dengan pertemuan
secara langsung dan pembelajaran digital adalah salah satu konsep dari
adanya implementasi dari E-learning. Namun, pendidik tentunya memiliki

banyak strategi dalam penerapan yang memanfaatkan teknologi. '

14 Sihabudin, Strategi Pembelajaran, (Surabaya : UINSA Press, 2014), h. 16.
15 Suharyanto dan Adele B. L. Mailangkay, “Penerapan E-Learning Sebagai Alat Bantu Mengajar
Dalam Dunia Pendidikan”, Jurnal Ilmiah Widya, Vol. 3 No. 4, Agustus 2016, h. 18.

17
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1. Pengertian E-learning
E-learning berasal dari perpadanan dua kata yakni “e” dan
“learning”. “©”” merupakan singkatan dari electronic dan learning adalah
pembelajaran. Sehingga secara istilah maknanya adalah pembelajaran
yang menggunakan media elektronik salah satunya dengan komputer.
Internet merupakan perangkat penting dalam menggunakan E-learning.’®

E-learning memiliki banyak definisi yaitu!” menurut Jaya Kumar
C menyatakan bahwa E-learning adalah pengajaran dan pembelajaran
yang menggunakan rangkaian elektronik (LAN, WAN, atau internet)
untuk menyampaikan isi pembelajaran, interaksi, atau bimbingan.

Menurut Rosenberg, e-larning adalah penggunaan teknologi
internet untuk mengirimkan serangkaian solusi yang dapat meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan.

Menurut Onno W. Purbo menjelaskan bahwa istilah “e” atau
singkatan dari elektronik dalam E-learning digunakan sebagai istilah
untuk segala teknologi yang digunakan untuk mendukung usaha-usaha
pengajaran lewat teknologi elektronik internet.'8

Menurut Koe Yao Tung mengatakan bahwa setelah kehadiran

dosen dalam arti sebenarnya, internet akan menjadi suplemen dan

16 Mohammad Yazdi, “E-Learning Sebagai Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Teknologi
Informasi”, Jurnal Ilmiah Foristek, Vol. 2 No. 1, Maret 2012, h. 146.

17 Ananda Hadi Elyas, “Penggunaan Model Pembelajaran E-Learning Dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran”, Jurnal Warta Edisi 56, April 2018. h. 56.

18 Ibid, h. 57.
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komplemen dalam menjadikan wakil guru yang mewakili sumber belajar
yang sangat penting di dunia.

Menurut Darin E. Hartley menyatakan bahwa E-learning
merupakan suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan,
tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media
internet dengan mengkoneksikannya dengan jaringan di komputer lain."’

Menurut Tafiardi, E-learning merupakan pembelajaran dengan
menggunakan jasa bantuan perangkat elektronik yang difokuskan pada
proses belajar dengan menggunakan alat bantu berupa internet dan media
elektronik.?

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa E-
learning merupakan sebuah hasil dari kemajuan teknologi yang
dimanfaatkan dalam pembelajaran. Pelaksanaannya memanfaatkan
media elektronik dan internet yang kemudian digabungkan dengan
materi sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pembelajaran yang
disampaikan pun dapat beragam modelnya, akan tetapi tetap dalam
penyesuaian kurikulum pendidikan di Indonesia.

2. Ciri dan Jenis E-learning

E-learning merupakan salah satu bentuk model pembelajaran yang

difaasilitasi dan didukung pemanfaatan teknologi informasi dan

komunikasi. Ciri-ciri dari E-/learning adalah memiliki konten yang

1% Intan Mutia dan Leonard, “Kajian Penerapan E-Learning Dalam Proses Pembelajaran di
Perguruan Tinggi”, Jurnal Faktor Exacta, Vol. 6 No. 4, Oktober 2013, h. 279.
2 Tbid, h. 278.
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relevan dengan tujuan pembelajaran, menggunakan metode instruksional
seperti contoh dan latihan dalam setiap pembelajarannya, menggunakan
kata-kata dan gambar untuk menyampaikan materi pembelajaran, peserta
didik diberikan kesempatan untuk belajar mandiri sehingga mampu
membangun pemahaman dan ketrampilan yang baik.?!

Selanjutnya, dalam independent learning yaitu peserta didik
memiliki hak secara penuh untuk dapat mendapatkan keberhasilan
pembelajaran dan membentuk pengetahuannya sendiri melalui
pembelajaran mandiri. Hal ini juga mendukung adanya pelaksanakan
kurikulum di Indonesia yang cenderung melibatkan peserta didik untuk
menjadi obyek dalam kelas dan center dalam proses pengajaran.

Manfaat selanjutnya yaitu E-learning memerlukan biaya yang
terjangkau karena semuanya dikonsep menjadi hal yang ringkas dan
simpel dalam sebuah teknologi yang dapat dimanfaatkan peserta didik.
Selain itu, pembelajaran menggunakan E-/earning tidak mengeluarkan
banyak uang yang dikeluarkan untuk percetakan karena menggunakan
teknologi digital dalam akses informasi dan penyampaian materi.*>

Jenis E-learning menurut William Horton dalam bukunya yang
berjudul “technology and tools for E-learning” yaitu lerned-led E-

learning, facilititated E-learning, instructor-led E-learning, embedded

2l Numiek Sulistyo Hanum, “Keefektifan E-learning sebagai media pembelajaran (Studi Evaluasi
Model Pembelajaran E-learning SMK Telkom Sandhy Putra Purwokerto)”, Jurnal
Pendidikan Vokasi, Vol. 3, No. 1, Februari 2013, h. 92.

22 Ibid, h. 93.
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E-learning, dan telementoring and e-coaching. Istilah tersebut memiliki
makna dan pelaksanaan yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.

Learner-led E-learning yaitu sebuah pelaksanaan pembelajaran
yang dirancang untuk memungkinkan peserta didik belajar secara
mandiri dengan penuh tanggung jawab. Bedanya dengan computer-
based training adalah peserta didik mempelajari materi yang sudah
disediakan melalui CD-ROM atau DVD. Namun tidak dengan learner-
led E-learning yang memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk
belajar secara independen dan mengakses informasi secara mandiri.?’

Instructor-led E-learning menggunakan teknologi internet atau
web untuk menyampaikan pembelajaran seperti pada kelas
konvensional. Kebutuhan yang harus ada dalam jenis ini adalah video,
audio, chatting, maupun bulletin board.

Sedangkan facilitated E-learning merupakan kombinasi dari
learned-led dan instructor-led E-learning. Pelaksanaannya yaitu
menggunakan bahan belajar mandiri dalam beragam bentuk disampaikan
melalui website dan diskusi melalui online yang tentunya membutuhkan
akses internet.?*

Embedded E-learning yaitu sebuah kategori yang berbeda dengan
memberikan upaya agar terjadi just-in time training. Kategori

pembelajaran yang memberikan bantuan secara cepat untuk dapat

23 Mohammad Yazdi, “E-Learning Sebagai Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Teknologi
Informasi”, Jurnal Ilmiah Foristek, Vol. 2 No 1, Maret 2012, h. 147.
24 Ibid, h. 149.
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menguasai ketrampilan dan pengetahuan tertentu. Pelaksanaannya dapat
dibantu dengan aplikasi program yang ditanam dalam website.

Telementoring and e-coaching sebuah program bimbingan jarak
jauh untuk memandu dan membimbing perkembangan peserta belajar
dalam menguasai pengetahuan, ketrampilan atau sikap yang harus
dikuasainya. Sama halnya dengan embedded E-learning. Namun,
kebanyakan jenis ini banyak dimanfaatkan di perusahaan.?®

Pelaksanaan E-learning terdapat beberapa komponen yaitu peserta
didik yang merupakan tujuan dari dilaksanakan E-/earning. Selanjutnya
yaitu pendidik, seseorang yang akan menentukan rancangan
pembelajaran. Kemudian dalam pelaksanaannya juga membutuhkan
fasilitator, biasanya dalam sebuah instansi ini sering disebut dengan
sarana prasarana yang akan menyediakan kebutuhan dalam pembelajaran
dan memberikan fasilitas kepada pendidik maupun peserta didik.

E-learning sebagai sebuah konsep yang memberikan kemudahan
untuk dapat melaksanakan pembelajaran jarak jauh yang dapat
dilaksanakan dimanapun dan kapanpun sehingga memungkinkan untuk
melakukan aktivitas belajar tanpa ada interaksi fisik secara langsung
dengan pendidik dan pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan secara

online dalam bentuk real-time off-line dan mengakses arsip.2°

% I Putu Darmika, et. all. “Penggunaan E-Learning Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA
Negeri Bali Mandara, Jurnal Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 7 No.
2 Tahun 2017, h. 33.

26 Ibid, h. 35.
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Oleh karena itu E-learning merupakan sebuah solusi untuk dapat
memanfaatkan kemajuan teknologi dalam mengembangkan pengetahuan
peserta didik. Sehingga pembelajaran tidak hanya sekedar mendengarkan
penjelasan guru kemudian mengerjakan soal sebagai evaluasi. Namun,
peserta didik juga akan mengakses secara mandiri pengetahuan yang
ingin didapatkan dengan bimbingan pendidik dalam proses transfer ilmu.

3. Kelebihan dan Kekurangan E-learning

Sistem E-learning harus dapat menyediakan konten yang bersifat
instruksional dan procedural yaitu terdefinisi dengan baik dan jelas.
Kemudian learned-centered yaitu konten yang menyajikan hasil dari
instruksional dan terfokus untuk mengembangkan kreatifitas
kemandirian. Selain itu, harus juga menyediakan contoh kerja pada
material konten untuk mempermudah pemahaman dan memberikan
kesempatan untuk berlatih.?’

Prinsip pembuatan E-learning pada awalnya harus merumuskan
tujuan pembelajaran, mengenalkan materi pembelajaran, dan
memberikan bantuan dan kemudahan bagi pembelajaran untuk
mempelajari materi pembelajaran. Selain itu, FE-learning harus
memberikan bantuan kemudahan bagi peserta didik untuk mendapatkan
perintah dan arahan yang jelas. Sehingga harusnya disampaikan secara

sistematis dan mampu memberikan motivasi belajar.?®

27 Revania Putri Utami, “Pengaruh Penggunaan E-Learning Dengan Schoology Materi Gravitasi
Newton Terhadap Hasil Belajar Siswa”, diakses tanggal 11 Oktober 2019.

28 Suharyanto dan Adele B.L. Mailangkay, “Penerapan E-Learning Sebagai Alat Bantu Mengajar
Dalam Dunia Pendidikan “, Jurnal Ilmiah Widya, Vol. 3 No. 4, Agustus 2016, h. 18.
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Materi yang disampaikan sesuai dengan kurikulum yang ada dan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami, diserap, dan dipraktekkan
langsung oleh peserta didik. Media elektronik sebagai alat untuk
melaksanakan proses pembelajaran dan mengetahui keberhasilan
transfer ilmu melalui evaluasi dan meminta umpan balik (feedback).”’

Kelebihan E-/learning yaitu mempercepat terjadinya proses belajar
dan mengajar dengan pendekatan student-learning approach, mampu
menumbuhkan kreativitas berpikir bagi peserta didik, mendorong peserta
didik untuk selalu “ingin tahu” yang lain, dalam pelaksanaannya akan
mendorong peserta didik untuk memiliki sikap mandiri dan giat dalam
belajar sehingga proses belajar mengajar akan lebih efisien.*

Tentunya dalam setiap jenis pembelajaran akan memiliki
kekurangan yaitu kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik
dikarenakan pembelajaran menggunakan media elektronik dan online.
Selain itu, peserta didik akan mengabaikan aspek sosial karena
pembelajaran mengarahkan kepada peserta didik untuk menyelesaikan
masalahnya sendiri, perbandingan terbalik akan berdampak buruk pada
peserta didik yang tidak memiliki motivasi belajar tinggi akan cenderung

gagal, dan tidak semua tempat tersedia internet.®!

2 Ananda Hadi Elyas, “Penggunaan Model Pembelajaran E-Learning Dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran”, Jurnal Warta Edisi 56, April 2018, h. 8.

30 Mohammad Yazdi, “E-Learning Sebagai Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Teknologi
Informasi”, Jurnal Ilmiah Foristek, Vol. 2 No. 1, Maret 2012, h. 155.

31 bid, h. 157.
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Adanya kekurangan ini bukan berarti E-learning tidak dapat
dilaksanakan. Sehingga ketika pendidik mampu untuk meminimalisir
adanya kekurangan dari pembelajaran E-learning dan memaksimalkan
kelebihannya. Sehingga tujuan dari pelaksanaan ini adalah pendidikan
dan teknologi akan mampu untuk berjalan beriringan sehingga
pengetahuan akan mengalami perkembangan.

Penggunaan e-learning untuk menunjang pelaksanaan proses
belajar, diharapkan dapat meningkatkan daya serap dari peserta didik atas
materi yang diajarkan, meningkatkan partisipasi aktif dari peserta didik,
meningkatkan kemampuan belajar mandiri peserta didik, meningkatkan
kualitas materi pendidikan dan pelatihan, meningkatkan kemampuan
menampilkan informasi dengan perangkat teknologi informasi,
memperluas daya jangkau proses belajar mengajar dengan menggunakan
internet.*?

Akhirnya, pembelajaran e-learning terdapat beberapa faktor yang
perlu dianalisis diantaranya kebutuhan peserta didik, sarana prasarana
yang ada dalam pendidikan, dan perencanaan (network and learning
management system). Pelaksanaan, tahap ini memerlukan keahlian yang
mengkoordinasikan peserta didik dan proses penyampaian materi serta

evaluasi sebagai tolak ukur keberhasilan program.*

32 Effendi Empy, E-Learning Konsep dan Aplikasi (Jakarta : Penerbit Andi Yogyakarta, 2005), h.

34.

33 1bid, h. 36.
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B. Definisi Kompetensi Kognitif

Pendidikan menjadi sebuah tanggung jawab yang harus ditanggung
oleh negara dalam memajukan kualitas sumber daya manusianya. Oleh
karena itu, sistem pendidikan pasti diatur sebaik-baiknya dan diperbaiki
setiap tahunnya. Dapat kita perhatikan perkembangan dunia yang semakin
modern, memberikan persaingan yang cukup keras antara manusia satu
dengan manusia lainnya.

Manusia mengetahui sesuatu dengan menggunakan inderanya,
melihat, mendengar, menjamah, membau, merasakan. Pengetahuan bukan
sesuatu yang ditentukan melainkan sesuatu proses pembentukan. Von
Galserfeld (dalam Paulina Pannen 2001) mengemukakan ada beberapa
kemampuan yang diperlukan dalam proses mengkonstruksi pengetahuan
yakni:*

1. Kemampuan mengingat dan mengungkapkan kembali pengalaman.
Kemampuan untuk mengingat dan mengungkapkan pengalaman sangat
penting karena pengetahuan dibentuk berdasarkan interaksi mahasiswa
dengan pengalaman tersebut.

2. Kemampuan membandingkan dan mengambil keputusan akan kesamaan
dan perbedaan suatu hal.*> Kemampuan membandingkan sangat penting
agar mahasiswa mampu menarik sifat yang lebih umum dari

pengalaman-pengalaman khusus serta melihat kesamaan dan

34 Poedjiaji, Pengantar Filsafat llmu Bagi Pendidik (Bandung : Yayasan Cenderawasih, 1999), h.
45.
35 Ibid, h. 47.
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perbedaannya  untuk  selanjutnya membuat klasifikasi  dan
mengkonstruksi pengetahuannya.

3. Kemampuan untuk lebih menyukai suatu pengalaman yang satu daripada
yang lain. Melalui suka dan tidak suka inilah muncul penilaian bagi
pembentukan pengetahuaannya.

Pembelajaran akan memberikan makna oleh setiap kejadian sebagai
peserta didik. Kegiatan belajar lebih difokuskan pada prosesnya dan
perolehan pengetahuan dari fakta-fakta yang didapatkan dalam penugasan
kelas. Namun, memang pada pelaksanaannya peserta didik akan bergabung
dengan teman sekelasnya. Sehingga bukan hanya pada kecerdasan
pengetahuan saja. Akan tetapi juga pada kecerdasan sosial peserta didik.>®

Kompetensi kognitif merupakan salah satu dari beberapa aspek yang
harus dimiliki oleh peserta didik. Sehingga pengembangan untuk mencapai
kognitif yang baik selalu dipertimbangkan oleh pendidik agar mampu
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Selain itu, evaluasi
dilaksanakan juga untuk mengetahui ukuran kognitif yang telah dicapai
peserta didik. Dari hal ini kita mengetahui bahwa kompetensi kognitif
sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran.

Dalam ranah kognitif itu terdapat enam aspek atau jenjang proses
berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling

tinggi. Keenam jenjang atau aspek yang dimaksud adalah:*’

3¢ Sanjaya Wina, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2008), h.
77.
37 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013), h. 30.
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a. Pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge)

Adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat
kembali (recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah,
ide, rumus-rumus, dan sebagainya, tanpa mengharapkan
kemampuan untuk menggunkannya. Pengetahuan atau ingatan
adalah merupakan proses berfikir yang paling rendah.

Salah satu contoh hasil belajar kognitif pada jenjang
pengetahuan adalah dapat menghafal surat al-‘Ashar,
menerjemahkan dan menuliskannya secara baik dan benar,
sebagai salah satu materi pelajaran kedisiplinan yang diberikan
oleh guru Pendidikan Agama Islam di sekolah.?®

b. Pemahaman (comprehension)

Adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu
dan dapat melihatnya dari berbagai segi.’® Seseorang peserta
didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan
penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu
dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Pemahaman
merupakan jenjang kemampuan berfikir yang setingkat lebih

tinggi dari ingatan atau hafalan.

38 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra, (Yogyakarta : BPFE
Yogyakarta, 2001), h. 22.
3 1bid, h. 23.
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Salah satu contoh hasil belajar ranah kognitif pada jenjang
pemahaman ini misalnya: Peserta didik atas pertanyaan Guru
Pendidikan Agama Islam dapat menguraikan tentang makna
kedisiplinan yang terkandung dalam surat al-‘Ashar secara
lancar dan jelas.

c. Penerapan (application)

Adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau
menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode,
prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya, dalam
situasi yang baru dan kongkret. Penerapan ini adalah merupakan
proses berfikir setingkat lebih tinggi ketimbang pemahaman.*’

Salah satu contoh hasil belajar kognitif jenjang penerapan
misalnya: Peserta didik mampu memikirkan tentang penerapan
konsep kedisiplinan yang diajarkan Islam dalam kehidupan
sehari-hari baik dilingkungan keluarga, sekolah, maupun
masyarakat.*!

d. Analisis (analysis)

Adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau
menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian
yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan di antara

bagian-bagian atau faktor-faktor yang satu dengan faktor-faktor

40 A. Samana, Sistem Pengajaran, (Yogyakarta : Kanisius, 1992), h. 51.
4 Muljono Djalipudji, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta : Grasindo, 2004), h. 23.
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lainnya. Jenjang analisis adalah setingkat lebih tinggi ketimbang
jenjang aplikasi.*?

Peserta didik dapat merenung dan memikirkan dengan baik
tentang wujud nyata dari kedisiplinan seorang siswa dirumah,
disekolah, dan dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah
masyarakat, sebagai bagian dari ajaran Islam.

e. Sintesis (syntesis)

Adalah kemampuan berfikir yang merupakan kebalikan dari
proses berfikir analisis. Sisntesis merupakan suatu proses yang
memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis,
sehingga menjelma menjadi suatu pola yang yang berstruktur
atau bebrbentuk pola baru. Jenjang sintesis kedudukannya
setingkat lebih tinggi daripada jenjang analisis. Salah satu jasil
belajar kognitif dari jenjang sintesis ini adalah: peserta didik
dapat menulis karangan tentang pentingnya kedisiplinan
sebagiamana telah diajarkan oleh islam.*’

f. Penilaian/penghargaan/evaluasi (evaluation)

Adalah merupakan jenjang berpikir paling tinggi dalam
ranah kognitif dalam taksonomi Bloom.** Penilian/evaluasi
disini merupakan kemampuan seseorang untuk membuat

pertimbangan terhadap suatu kondisi, nilai atau ide, misalkan

42 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2009), h. 50.

43 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta : Kencana Prenada Media
Group, 2011), h. 20.

4 Ibid, h. 22.
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jika seseorang dihadapkan pada beberapa pilihan maka ia akan
mampu memilih satu pilihan yang terbaik sesuai dengan
patokan-patokan atau kriteria yang ada.

Salah satu contoh hasil belajar kognitif jenjang evaluasi adalah
peserta didik mampu menimbang-nimbang tentang manfaat yang dapat
dipetik oleh seseorang yang berlaku disiplin dan dapat menunjukkan
mudharat atau akibat-akibat negatif yang akan menimpa seseorang yang
bersifat malas atau tidak disiplin, sehingga pada akhirnya sampai pada
kesimpulan penilaian, bahwa kedisiplinan merupakan perintah Allah
SWT yang waji dilaksanakan dalam sehari-hari.*’

Dengan demikian aspek kognitif adalah sub-taksonomi yang
mengungkapkan tentang kegiatan mental yang sering berawal dari
tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang paling tinggi yaitu evaluasi.
Aspek kognitif terdiri atas enam tingkatan dengan aspek belajar yang
berbeda-beda. Keenam tingkat tersebut yaitu :*°

1. Tingkat pengetahuan (knowledge), pada tahap ini menuntut siswa
untuk mampu mengingat (recall) berbagai informasi yang telah
diterima sebelumnya, misalnya fakta, rumus, terminologi strategi
problem solving dan lain sebagianya.

2. Tingkat pemahaman (comprehension), pada tahap ini kategori

pemahaman dihubungkan dengan kemampuan untuk menjelaskan

45 Sri Hartini dan Rubianto Rubino, Evaluasi Pendidikan, (Surakarta : Program Akta Mengajar FKIP
UMS, 2005), h. 40.
4 Tbid, h. 43.
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pengetahuan, informasi yang telah diketahui dengan kata-kata
sendiri. Pada tahap ini peserta didik diharapkan menerjemahkan
atau menyebutkan kembali yang telah didengar dengan kata-kata
sendiri.*’

3. Tingkat penerapan (application), penerapan merupakan
kemampuan untuk menggunakan atau menerapkan informasi yang
telah dipelajari kedalam situasi yang baru, serta memecahlcan
berbagai masalah yang timbuldalam kehidupan sehari-hari.

4. Tingkat analisis (analysis), analisis merupakan kemampuan
mengidentifikasi, memisahkan dan membedakan komponen-
komponen atau elemen suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi,
hipotesa atau kesimpulan, dan memeriksa setiap komponen
tersebut untuk melihat ada atau tidaknya kontradiksi.*® Dalam
tingkat ini peserta didik diharapkan menunjukkan hubungan di
antara berbagai gagasan dengan cara membandingkan gagasan
tersebut dengan standar, prinsip atau prosedur yang telah dipelajari.

5. Tingkat sintesis (synthesis), sintesis merupakan kemampuan
seseorang dalam mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen dan
unsur pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola baru yang

lebih menyeluruh.*

47 Yustina Rostiawati, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1992) h.
85.

“ Ibid, h. 87.

4 Tbid, h. 88.
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6. Tingkat evaluasi (evaluation), evaluasi merupakan level tertinggi
yang mengharapkan peserta didik mampu membuat penilaian dan
keputusan tentang nilai suatu gagasan, metode, produk atau benda
dengan menggunakan kriteria tertentu.

Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu
mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang
menuntut siswa untuk menghubungakan dan menggabungkan beberapa
ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari untuk memecahkan
masalah tersebut. Dengan demikian aspek kognitif adalah subtaksonomi
yang mengungkapkan tentang kegiatan mental yang sering berawal dari
tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang paling tinggi yaitu
evaluasi.”

1) Ciri-ciri Ranah Penilaian Kognitif
Aspek kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir termasuk

di dalamnya kemampuan memahami, menghafal, mengaplikasi,

menganalisis, mensistesis dan kemampuan mengevaluasi. Menurut

Taksonomi Bloom yaitu kemampuan kognitif adalah kemampuan

berfikir secara hirarki yang terdiri dari pengetahuan, pemahaman,

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.’!

50 Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Pustaka Jaya, 1996), h. 10.
1 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran : Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 20.
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Pada tingkat pengetahuan, peserta didik menjawab pertanyaan

berdasarkan hafalan saja. Pada tingkat pemahaman peserta didik
dituntut juntuk menyatakan masalah dengan kata-katanya sendiri,
memberi contoh suatu konsep atau prinsip. Pada tingkat aplikasi, peserta
didik dituntut untuk menerapkan prinsip dan konsep dalam situasi yang
baru.>?
Pada tingkat analisis, peserta didik diminta untuk untuk
menguraikan informasi ke dalam beberapa bagian, menemukan asumsi,
membedakan fakta dan pendapat serta menemukan hubungan sebab
akibat>®> Pada tingkat sintesis, peserta didik dituntut untuk
menghasilkan suatu cerita, komposisi, hipotesis atau teorinya sendiri
dan mensintesiskan pengetahuannya. Pada tingkat evaluasi, peserta
didik mengevaluasi informasi seperti bukti, sejarah, editorial, teori-teori
yang termasuk di dalamnya judgement terhadap hasil analisis untuk
membuat kebijakan.

Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu
mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang
menuntut siswa untuk menghubungkan dan menggabungkan beberapa
ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari untuk memecahkan

masalah tersebut.>*

52 Dedi Mulayasana, Pendidikan Bermutu, (Bndung : Remaja Rosdakarya, 2012), h. 54.

53 1bid, h. 56.

54 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013), h. 30.
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Untuk itu, perkembangan peserta didik merupakan tanggung jawab
bersama. Kemampuan kognitif peserta didik sebagai landasan
keberhasilan pembelajaran yang dapat diukur melalui evaluasi yang
dilaksanakan di akhir penyampaian materi. Pendidik akan melakukan
beberapa strategi dan metode dalam proses pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan peserta didik untuk dapat mencapai tujuan pendidikan.

C. Pengaruh E-learning Terhadap Kompetensi Kognitif

E-learning sebagai pembelajaran dengan bantuan perangkat komputer
yang berarti bahwa E-/earning ilmu pendidikan dilakukan dengan perangkat
komputer yang berarti bahwa FE-learning ilmu pendidikan dalam
pembelajarannya dapat dilakukan secara formal atau informal misalnya
dengan pembelajaran tetap memiliki kurikulum, silabus, mata pelajaran.>>

Akses yang cepat dan mudah dijangkau kapan saja menjadi daya tarik
dari adanya pengembangan pembelajaran E-learning. Sehingga peserta
didik dan pendidik akan mendapatkan pengetahuan dengan mudah tanpa
harus mengeluarkan banyak biaya. Banyak sekali informasi yang ada di
masa sekarang, oleh karena itu seharusnya pengetahuan bukan hanya
menjadi sesuatu yang stagnan akan tetapi terus dikembangkan dan
diselaraskan dengan kebutuhan.>¢

E-learning menurut Wahono memiliki perangkat infrastruktur yaitu

sistem dan aplikasi yang merupakan virtualisasi proses belajar mengajar

55 Hasbullah, Dasar-Dasar limu Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1999), h. 203.
56 M. Karim, Pendidikan Kritis Transformatif, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2017), h. 105.
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konvensional. Berguna dalam hal pengelolaan kelas, materi, diskusi, dan
konten. Dengan adanya pembelajaran jarak jauh ini maka peserta didik
mampu mendapatkan bahan-bahan ajar dengan sangat mudah. Pengetahuan
akan dapat diakses melalui pemanfaatan media elektronik dan digital.

Pembelajaran dengan E-learning merupakan pembelajaran dengan
memanfaatkan teknologi internet untuk meningkatkan lingkungan belajar
dengan materi yang cukup luas dan mampu diserap oleh peserta didik.
Namun, dapat kita pahami bahwa setiap pembelajaran harus memiliki
perencanaan yang matang, strategi penyampaian dan pengelolaan kelas
yang baik, serta evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran seperti
penyampaian materi pada umumnya.>’

E-learning dalam pelaksanaannya memanfaatkan teknologi
elektronik untuk dapat berkomunikasi dengan mudah dan cepat. Peserta
didik memiliki tanggung jawab penuh atas pembelajaran yang
dilaksanakannya, sehingga secara tidak langsung pendidikan akan
menyesuaikan dengan perkembangan zaman yang penuh dengan kemajuan
yang harus dimanfaatkan dalam pendidikan.®

Selain itu, kemajuan digital dalam penerapan e-learning ini akan
memberikan peningkatan motivasi pada peserta didik. Dengan memberikan

strategi belajar yang berbeda dengan pembelajaran pada umumnya.

57 HAR Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta : Rhineka Cipta, 2000), h. 134.
58 Ibid, h. 135.
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Sehingga minat dan motivasi peserta didik juga akan berbeda dengan
mempelajari mata pelajaran lainnya.

Beberapa pemanfaatan dari E-learning yaitu fleksibel, independent
learning, biaya. Pembelajaran dengan menggunakan FE-learning
menawarkan sebuah penyampaian materi yang tidak diharuskan
dilaksanakan di dalam kelas. Namun dapat dilaksanakan dimanapun dan
kapanpun oleh peserta didik. Mereka tidak perlu melaksanakan perjalanan
menuju kelas untuk mendapatkan materi, hanya cukup memanfaatkan
media elektronik dan internet.>

Namun, setiap model pembelajaran tentunya memiliki kelemahan
atau kekurangan yang harus dapat diminimalisir. Beberapa kekurangan
tersebut adalah sinyal internet yang harus ada untuk mengakses materi
pembelajaran. Kemudian peserta didik juga harus saling menyeimbangkan
untuk memiliki media elektronik yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Jika
tidak memiliki media tersebut, maka pihak madrasah harus menyediakan
kebutuhan dari adanya e-learning ini.

Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat,
sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk
menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau

prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut.®

59 U.H. Saidah, Pengantar Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2016), h. 203.
60 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013), h. 30.



38

Sedangkan ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan
mental (otak). Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas
otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Ranah kognitif berhubungan
dengan kemampuan berfikir, termasuk didalamnya kemampuan menghafal,
memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan kemampuan
mengevaluasi.®!

Dari proses pembelajaran yang dilaksanakan, pada intinya peserta
didik memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi salah satunya kebutuhan
prestasi. Kebutuhan ini merupakan rasa ingin memenuhi pencapaian
prestasi peserta didik melalui bimbingan dari semua unsur dalam
pendidikan yaitu pendidik, masyarakat, dan pemerintah.5

Selaras dengan tujuan dari diadakannya e-learning maka kompetensi
kognitif berguna dapat dikembangkan dengan model pembelajaran online
yang menggunakan media elektronik. Sehingga keduanya ini akan dapat
saling mempengaruhi. Karena pada pengembangan e-learning juga
mengutamakan pengetahuan peserta didik dan kognitif pun mengedepankan

pemahaman dalam pembelajaran.

61 Ibid, h. 31.
62 Sutirna, Perkembangan dan Pertumbuhan Peserta Didik (Yogyakarta : Andi Offset, 2013), h. 94.



BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan
data dan analisis data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan yang ada.
Pendekatan ilmiah itu diterapkan untuk menyelidiki masalah-masalah pendidikan,
maka hasilnya adalah penelitian pendidikan. Penelitian ini digunakan sebagai cara
untuk memperoleh informasi yang signifikan dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah.%

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.yaitu jenis penelitian yang
memberikan gambaran atau uraian atas satu keadaan sejelas mungkin dengan
memberikan perlakuan terhadap objek yang diteliti dan mengumpulkan data dalam
bentuk angka. Kemudian memberikan hipotesis dan mencari data untuk mengetahui
kebenaran hipotesis tersebut.

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi adalah penelitian deskriptif kuantitatif.
Penelitian ini mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa yang ada,
berkenaan dengan hubungan antara variabel, menguji hipotesis dan
mengembangkan generalisasi, prinsip atau teori-teori yang memiliki
validitas universal.

Sesuai dengan namanya, penelitian kuantitatif merupakan penelitian
yang banyak dianut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data,

penafsiran terhadap data-data tersebut, serta penampilan dan hasilnya.

63 Ronald E. Waldpole, Pengantar Statistiktika, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1995), h. 5.
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Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik
apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan
lain.%

B. Rancangan Penelitian
Pada dasarnya rancangan penelitian terbagi menjadi tiga tahap,
diantaranya adalah :%

1. Menentukan masalah penelitian. Dalam menentukan masalah penelitian
ini mengadakan studi pendahuluan mengenai pengaruh e-learning
terhadap kompetensi kognitif peserta didik di kelas X MIPA 1 MAN 1
Gresik.

2. Pengumpulan data, pada tahap ini berisi metode penelitian yang akan
digunakan oleh peneliti yang terbagi dalam beberapa tahap, yaitu :

a. Menentukan sumber data. Dalam penentuan sumber data ini adalah
kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, dan peserta didik
kelas X MIPA 1.

b. Mengumpulkan data. Dalam pengumpulan data ini peneliti
menggunakan observasi, pre fest dan post test, dan dokumentasi.

3. Analisis penyajian data berupa penulisan skripsi ini. Rancangan
penelitian diartikan sebagai strategi mengatur langkah latar belakang
penelitian agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan

karateristik, variabel dan tujuan penelitian.

64 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2006), h. 10.
%5 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung : Tarsito, 1992), h. 302.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Dengan demikian
yang dimaksud dengan populasi dalam penelitian ini adalah subyek yang
sudah ditentukan di lingkungan tertentu. Dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas X MIPA 1 di MAN 1 Gresik yang berjumlah
36 Siswa.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.
Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa apabila subjeknya kurang dari 100
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi.®® Namun, penelitian ini menggunakan purposive sampling
yaitu mencari sampel dari peserta didik yang memiliki tingkat
kemampuan sama untuk dijadikan subyek penelitian.

Kemudian teknik pengambilan sampel dengan menggunakan
cluster random sampling yaitu penelitian yang mengolah data sampel
dengan beberapa pertimbangan, maka sampel yang digunakan adalah
kelas X MIPA 1 dengan jumlah 36 siswa serta melihat hasil nilai pretest
dan post test. Dalam penelitian ini menggunakan pertimbangan bahwa
kemampuan peserta didik harus setara sehingga hasil dari tes yang

dilaksanakan menjadi valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

%6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2006), h. 43.
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D. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, variabel diartikan sebagai segala sesuatu yang
menjadi obyek pengamatan penelitian. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan adalah Anova bivariat
dengan variabel yang diperbandingkan hanya dua buah saja.®’” Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan semi eksperimen.
Sebuah pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan perlakuan
pada obyek penelitian.

Eksperimen dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbandingan keberhasilan peserta didik dalam pendidikan agama Islam
dengan menggunakan pembelajaran e-learning yang menggunakan alat
bantu penelitian berupa aplikasi schoology. Adapun yang termasuk dalam
variabel ini sebagai berikut :%3

1. Variabel Bebas (X) yaitu pengaruh e-learning mata pelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam di kelas X MIPA 1 MAN 1 Gresik.
2. Variabel Terikat (Y) yaitu kompetensi kognitif pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas X MIPA 1 MAN 1

Gresik.

%7 Ibid, h. 68.
8 Edi Riadi, Metode Statistik Parametrik dan Non Parametrik, (Jakarta : Pustaka Mandiri. 2014),
h. 13.
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E. Data Yang Diperlukan
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data
dapat berupa orang, tempat, dan simbol.*’
1. Terkait dengan latar belakang penelitian. Dalam penelitian ini
yang termasuk data terkait dengan latar belakang penelitian

sebagai berikut :

Tabel 1
No. Jenis Data Sumber Data Metode
1. | Sejarah berdirinya obyek Kepala Madrasah, Interview dan
penelitian Wakil Kepala dokumentasi
Madrasah
2. | Letak geografis obyek | Kepala Madrasah, | Interview dan
penelitian Wakil Kepala Madrasah | dokumentasi
3. |Visi dan misi obyek | Kepala Madrasah dan | Interview dan
penelitian Wakil Kepala Madrasah | dokumentasi
4. | Struktur organisasi obyek | Kepala Madrasah dan | Interview dan
penelitian Wakil Kepala Madrasah | dokumentasi
2. Data yang terkait dengan penelitian komparasi

% Jonathan Sarwono, Panduan Cepat dan Mudah SPSS 14, (Yogyakarta : Andi Offset, 2006), h.
284.
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Tabel 2

No. Jenis Data Sumber Data Metode Analisis Data

1. Nilai mata pelajaran Dokumen Observasi Melihat
Sejarah Kebudayaan pengaruh
Islam pre test melalui

2. Nilai mata pelajaran Dokumen Observasi | pengumpulan
Sejarah Kebudayaan data yang
Islam post test berisikan dua

nilai dari
hasil evaluasi
atau tes

peserta didik.

F. Instrumen dan Metode Pengumpulan Data

Untuk mengetahui valid tidaknya suatu penelitian tergantung pada jenis
pengumpulan data yang digunakan untuk pemilihan metode yang tepat dan
sesuai dengan jenis dan sumber data. Teknik pengumpulan data adalah
upaya untuk mengamati variabel yang diteliti melalui metode tertentu.
Sedangkan instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan

hasilnya lebih valid sehingga dapat dipertanggungjawabkan.”® Oleh karena

70 M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik, (Jakarta : Bumi Aksara, 2014), h. 31.
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itu untuk memperoleh data secara menyeluruh penelitian ini menggunakan

metode sebagai berikut :

Metode observasi

Observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan yang
sistematis terhadap fenomena-fenomena di lapangan yang
diselidiki.”! Dengan demikian yang dimaksud dengan observasi
adalah pengamatan atau penelitian secara inderawi terhadap obyek
penelitian. Sehingga dalam penelitian ini menggunaan catatan-
catatan kecil dalam proses yang dilaksanakan secara langsung
dengan peserta didik.
Metode interview

Interview adalah sebuah bentuk komunikasi verbal antara
peneliti dengan yang diinterview, untuk memperoleh data yang
diperlukan.”> Dalam penelitian ini, pewawancara (peneliti) bebas
menyampaikan beberapa pertanyaan terkait dengan data yang harus
dikumpulkan. Sehingga diharapkan informasi yang didapatkan juga
lebih rinci dan mendalam.
Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah data tertulis yang digunakan untuk

menyelidiki suatu masalah.”® Dokumentasi ini bisa berupa catatan,

transkip, notulen raoat, dan lain-lain. Data dokumentasi ini

"l Sumanto, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta : Andi Offset, 1999), h. 22.
72 Restu Kartiko Widi, Asas Metode Penelitian, (Y ogyakarta : Graha Ilmu, 2010), h. 43.

3 1bid, h.44.



46

digunakan untuk menggali data-data yang berasal dari lapangan
dalam penelitian, baik yang tercatat, tergambar, maupun tertulis.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang :
a. Jumlah peserta didik dan pendidik
b. Sarana dan prasarana
c. Struktur organisasi
d. Kompetensi kognitif peserta didik kelas X MIPA 1 mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam
G. Analisis Data
Analisis data adalah cara yang digunakan untuk menganalisa data
yang diperoleh dari hasil penelitian. Untuk menghasilkan penelitian yang
akurat, maka yang diperlukan tata cara tertentu untuk menganalisis data.”
Tes “t” adalah salah satu tes statistik yang digunakan untuk menguji
kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa diantara
dua buah Mean Sampel yang diambil secara random dari populasi yang
sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

“t”

Sebagai salah satu tes statistic parametik, Tes pertama kalinya
dikembangkan oleh William Seely Gosset pada 1915.”° Pada waktu itu ia
menggunakan nama Student, dan huruf “t” yang terdapat dalam istilah Tes

“t” itu diambil dari huruf terakhir namanya. Itu juga mengapa Tes “t” sering

juga disebut dengan nama atau istilah Student t. Teknik analisis

74 Supranto, Teknik Sampling Untuk Survei dan Eksperimen, (Jakarta : Rhineka Cipta, 1998), h. 266.
5 Akhyar Yusuf Lubis, Teori dan Metodologi, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2014), h. 112.
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komparasional bivariat merupakan salah satu teknik analisis statistik

inferensial yang digunakan untuk menguji hipotesis sebagai upaya

penarikan kesimpulan dalam penelitian komparasional (perbandingan) dua

variabel.”®

Hipotesis yang diuji melalui F rasio dirumuskan sebagai berikut:

Ho: A=B

HI:A#B

Tolak Ho dan terima H1 apabila Frasio = dari F table pada taraf nyata dan

derajat bebas tertentu.

Table 3 Langkah perhitungan

NO

Langkah

Nota

Rumus

Hitung jumlah simpangan kuadrat tiap
skor dari rata-rata keseluruhan. Indeks
ini disebut jumlah kuadrat keseluruhan

diberi nota dengan rumus.

2
Zx tot

Cari jumlah kuadrat keseluruhan yang
disebabkan oleh penyimpangan rata-
rata kelompok dari rata-rata kelompok

dari rata-rata keseluruhan yang

2

(2x1)2 n (sz)z n (2953)2
n n n
(x)?
n

76 A. Muhajir Nasir, Statistik Pendidikan, (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), h., 121.
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dinamakan jumlah kuadrat antar

kelompok

Cari jumlah kuadrat keseluruhan yang
disebabkan oleh penyimpangan tiap
skor dari rata-rata kelompok masing-
masing yang disebut jumlah kuadrat

dalam kelompok

2

2. _ 2
Zx jdk —Zx tot

Memasukkan hasil perhitungan ke

dalam table analisis variansi.

Membandingkan F rasio dengan F
table pada taraf nyata 0,01 dengan
derajat bebas (jumlah kelompok-1).
Bila F rasio >F table maka tolak Ho,
bila Frasio < F table maka terima Ho
dan tolak HI1 yang artinya tidak
terdapat perbedaan yang berarti antara
ketiga kelompok tersebut, pada taraf

nyata 0,01.




BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Nama Sekolah : MAN 1 Gresik
2. NPSN / NSM : 20580204 / 131135250001
3. Alamat (Jalan/Desa/Kec/kab ) :Jl. Raya Bungah 46 Bungah Gresik
4. No. Telp/HP : (031 ) 3949544
5. Koordinat : Bujur (Longitude) 112.57066
Lintang (Latitude) -7.05301

6. Nama Yayasan ( bagi swasta) : -

7. Nama Kepala Sekolah : MASFUFAH, M.Pd

8. No. Telp / HP : 081234699950

9. Kategori Sekolah : MAN 1 Prog. Ketrampilan
10. Tahun Beroperasi : 1981

11. Kepemilikan Tanah : Milik Pemerintah

12. a. Luas Tanah / Status Tanah  : 8.470 M? / Hak Pakai
13. b. Luas bangunan : 4.200 M?

14. Nomor Rekening Rutin Sekolah : 0219455600

15. Pemegang Rekening : MAN 1 Gresik

16. Nama Bank : BRI Cabang Gresik.

Visi MAN 1 Gresik adalah:

” TERWUJUDNYA INSAN YANG ISLAMI, CERDAS, UNGGUL,

KOMPETITIF, DAN PEDULI LINGKUNGAN”

49
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Dengan Indikator :

10.

11.

12.

Menjadikan agama sebagai pedoman tingkah-laku dalam kehidupan sehari-
hari.

Menjadikan agama sebagai inspirasi dalam pengambilan keputusan.
Menjadikan manusia sebagai insan paripurna (Insan kamil) yang mampu
mengemban tanggung jawab terhadap Allah SWT, manusia dan alam
semesta.

Memiliki kemampuan membawa syiar agama dan Madrasah dalam
lingkungan Keluarga dan masyarakat

Memiliki kepedulian terhadap lingkungan

Berprestasi di bidang akademis dan Pengembangan diri

Unggul dalam berbagai lomba dan kejuaraan

Mampu menembus Pergururan Tinggi ternama.

Memiliki jiwa enterpreneur dan siap bersaing dalam dunia kerja.

Memiliki keterampilan sebagai bekal hidup

Memiliki kemampuan di bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi.
Memiliki kepribadian yang berwawasan Adiwiyata

Misi MAN 1 Gresik adalah :

. Mewujudkan siswa yang berakhlaq karimah dalam kehidupan sehari-hari

Mewujudkan kesadaran siswa dalam melaksanakan amalan-amalan wajib
atau sunnah.

Meningkatkan rata-rata daya serap dan nilai Ujian Nasional
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4. Meningkatkan siswa yang diterima di PTN

5. Meningkatkan prestasi dalam berbagai olimpiade/lomba

6. Meningkatkan Pendidikan Keterampilan dan Kewirausahaan

7. Mewujudkan lingkungan Madrasah yang berwawasan Adiwiyata

8. Meningkatkan fasilitas pendidikan yang memadai dan representatif

9. Meningkatkan tenaga pendidik dan kependidikan secara periodik dan
berkelanjutan

10. Meningkatkan kesadaran terhadap peletarian lingkungan

11. Mengupayakan pencegahan pencemaran lingkungan

12. Mengupayakan pencegahan terjadinya kerusakan lingkungan.
Dengan Indikator

1. Membina akhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-hari

2. Melaksanakan jamaah sholat dhuhur, sholat dhuha ,Sholat ghoib," tadarus
,dan pengkajian agama secara mendalam.

3. Melaksanakan bimbingan baca tulis al-Qur’an

4. Mengkoordinir , menyalurkan zakat fitrah dan daging qurban

5. Memperingati hari hari besar Islam dan Nasional

6. Mewujudkan kebersihan, keindahan, kerapian, ketertiban, keharmonisan,
ketentraman , kenyamanan dan keasrian baik di lingkungan Madrasah
maupun di lingkungan masyarakat sekitar yang berwawasan Adiwiyata.

7. Melaksanakan penilaian yang memenuhi prisip validitas, efektifitas dan

kontinuitas



52

8. Melakukan pelatihan terhadap tenaga pendidik dan kependidikan secara
periodik dan berkelanjutan

9. Menyelenggarakan pendidikan akuntabel dan transparan

10. Mengadakan pengayaan setiap mata pelajaran

11. Memfasilitasi / memberikan layanan dan peningkatan pengembangan diri
sesuai dengan bakat dan minat siswa

12. Meningkatkan prestasi dalam berbagai lomba antara lain : Karya Ilmiah
Remaja, Olimpiade Mapel pada tingkat KKM, Kabupaten, Wilker ,
propinsi, maupun tingkat nasional

13. Melaksanakan bimbingan belajar baik UN maupun SNMPTN

14. Mengadakan Try Out baik UN maupun SNMPTN

15. Meningkatkan Pendidikan Keterampilan dan Kewirausahaan

16. Melakukan kerja sama dengan perusahaan melalui kegiatan magang.

17. Memberikan keterampilan siswa berupa keterampilan reparasi komputer,
keterampilan mebelair, dan keterampilan tata busana.

18. Menyediakan jaringan Wifi di lingkungan Madrasah

19. Menyediakan fasilitas pendidikan yang memadai dan representative

20. Melaksanakan penghijauan di lingkungan Madrasah

21. Melakukan pengelolahan SEKAM di lingkungan Madrasah

22. Melakukan pemeliharaan tanaman dan sarananya di lingkungan Madrasah

Tujuan yang diharapkan dari penyelenggaraan pendidikan di Madrasah

Aliyah Negeri 1 Gresik terbagi menjadi 2 (dua) tahap yang terurai sebagai berikut:

1. Tahap I (Tahun Pelajaran 2019/2020) Madrasah berusaha mencapai:
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a. Membudayakan Pengamalan 5 S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun)
pada seluruh warga Madrasah.

b. Meningkatkan mutu pendidikan dengan cara membentuk kelas unggulan
dan tim olympiade.

c. Meningkatkan nilai rata-rata Ujian Nasional/Madrasah  secara
berkelanjutan.

d. Meningkatkan prosentase siswa yang diterima masuk ke Perguruan Tinggi.

e. Meningkatkan pendidikan keterampilan dan kewirusahaan (bidang Tata
Busana, Tata Rias, Mebelair dan Reparasi Komputer).

f. Mewujudkan Tim Olahraga dan Kesenian yang mampu bersaing di tingkat
kabupaten dan provinsi.

g. Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler, pramuka, PMR., paskibra, qiroah,
banjari, band, futstal, catur, volly dan drumband.

h. Meningkatkan kepedulian warga Madrasah terhadap Kebersihan,
Kesehatan, Ketertiban, dan keindahan lingkungan Madrasah yang
berwawasan Adiwiyata.

i.  English Holiday Program dan Toefl

j. Berjabat tangan menyambut kedatangan siswa-siswi di pintu gerbang

k. Membaca do’a dan membaca al-Qur’an setiap hari pada awal dan akhir
pelajaran.

1.  Meningkatkan mutu proses pembelajaran.

2. Tahap II (Tahun Pelajaran 2019/2020) Madrasah berusaha mencapai:
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Meningkatkan prosentase siswa yang mendaftar dan diterima/masuk ke
Perguruan Tinggi.
. Mewujudkan Tim Lomba KIR serta Olimpiade Matematika ,Sain dan
Bidang sosial yang mampu bersaing di tingkat kabupaten, provinsi dan
nasional.
Mewujudkan Tim Olahraga dan Kesenian yang mampu bersaing di tingkat
provinsi dan nasional.
. Mewujudkan kegiatan pengembangan diri yang mampu bersaing di tingkat
provinsi dan nasional.
Menumbuhkan semangat dan wawasan interpreneur/pengusaha.
Melaksanakan penghijauan di lingkungan Madrasah
. Melakukan pengelolahan SEKAM di lingkungan Madrasah
. Melakukan pemeliharaan tanaman dan sarananya di lingkungan Madrasah

Sekolah Aliyah Negeri 1 Gresik terletak di wilayah Gresik utara yang
diapit oleh kecamatan Manyar, Sidayu dan Dukun tepatnya di Jalan Raya
Bungah 46 Kecamatan Bungah sebelah utara jembatan sembayat, sehingga
strategis untuk kebutuhan trasportasi. Terletak di Bujur (Longitude)
112.57066 dan Lintang (Latitude) -7.05301. MAN 1 Gresik di dirikan pada
tahun 1981. Sekolah ini di bangun diatas lahan seluas 8.470 M?> dengan
luas bangunan 4.200 M2,

MAN 1 Gresik merupakan relokasi dari MAN Pamekasan Madura

Jatim, pada tahun 1979 dengan menempati fasilitas/sarana sebagai berikut :

1. Menempati MA. Miftahul Ulum Melirang Gresik (1979)
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2. Menempati kantor SMP Dharma Bakti Kecamatan Bungah (1980)

3. Menempati lokasi yang sekarang ini, (tanah milik Departemen

Pertanian) atas

Periode Pimpinan / Kepala Madrasah -

)]
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

H. Abdullah, B.A.

Drs

. H.Moh. Cholid

H. Hendro Soeprapto, B.A.

Drs

Drs

Drs

Drs

Drs

Drs

. H. Achiyat Thoha

. Imam Taufiqur Rahman, M.Pd.I
. H. M. Munif Ridlwan, M. Ag

. Abd. Hakim, M. Ag

. H. Anshori, M.Pd.I.

. H. Abd. Jalil, M.Pd.I.

10) Masfufah, M.Pd.

inisiatif Pengurus BP.3 & Tokoh Agama serta

Pemerintah atas persetujuan Bupati sejak 1982.

(1979 - 1985 )
(1985 - 1989 )
(1989 - 1993 )
( 1993 - 2000 )
(2000 - 2005 )
(2005 - 2006)
(2006 - 2010)
(2010 - 2012)
(2012 - 2016)

(2016 - sampai sekarang)

Dalam analisis strategis lingkungan Madrasah, hal-hal yang perlu

dicermati dan ditelaah oleh penyusun Rencana Kerja Madrasah adalah

lingkungan strategis madrasah, yang meliputi lingkungan geografis,

lingkungan demografis, lingkungan sosial ekonomi baik masyarakat sekitar

madrasah maupun orang tua siswa di Madrasah tersebut, budaya

masyarakat, regulasi pemerintah daerah yang memiliki dampak secara

langsung maupun tidak langsung dalam mempengaruhi perkembangan dan

peningkatan mutu madrasah. Karena itu setelah menelaah analisis kondisi



56

lingkungan pada masing-masing madrasah perlu dijabarkan hal-hal dan

implikasinya bagi perkembangan madrasah.

1. Lingkungan Geografis

Madrasah Aliyah Negeri Gresik berlokasi di Jalan Raya
Bungah No 46 Desa Bungah Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik
Jawa Timur. Wilayah Kabupaten Gresik sebelah utara berbatasan
dengan Laut Jawa, Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Madura
dan Kota Surabaya, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten
Sidoarjo, Kabupaten Mojokerto, dan sebelah barat berbatasan
dengan Kabupaten Lamongan.

Madrasah ini memiliki letak geografis yang strategis, karena
terletak di jalan raya yang dilalui oleh angkutan yang
menghubungkan kota Gresik dengan Kecamatan Dukun, sehingga
anak-anak yang berada di desa-desa/keluarahan yang berada di
kawasan kota Gresik, kecamatan manyar, kecamatan Bungah, dan
Kecamatan Dukun dapat menempuh perjalanan ke madrasah ini
dengan mudah. Disamping itu bila ditempuh dari kawasan
kecamatan Sidayu, Panceng, Ujung pangkah, Paciran (dan seluruh
wilayah utara Gresik) anak-anakpun tidak kesulitan karena dari
pertigaan bungah ke lokasi MAN Gresik hanya berjarak 600 meter (
5-10 menit berjalan kaki ).

2. Lingkungan Demografis
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Dalam kaitannya dengan pendidikan, pertumbuhan penduduk
yang sangat cepat dan cenderung tak terkendali, menjadikan masalah
tersendiri dalam pengembangan proses pendidikan di kabupaten
Gresik. Jumlah anak usia sekolah/Madrasah jenjang MA/SMA di
kecamatan Bungah, Manyar, sidayu, Dukun, Panceng, Paciran,
Glagah, Karang binangun, Dukuk Sampean, dan kota Gresik akan
semakin meningkat. Seiring dengan perkembangan demografi yang
cepat pada periode mendatang, maka madrasah ini menjadi sangat
ideal. Masalah pendidikan di kabupaten Gresik menjadi sangat

crusial, terutama dari segi kualitas.

. Lingkungan Sosial Ekonomi

Adapun Struktur Ekonomi Kabupaten Gresik didominasi oleh
Sektor Industri Pengolahan dengan kontribusi sebesar 49,52%,
Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran sebesar 22,82%, dan Sektor
Pertanian sebesar 7,83%. Demikian pula berdasarkan Produk
Domestik Regional Bruto atas Harga Berlaku juga didominasi oleh
Sektor Industri Pengolahan dengan kontribusi sebesar 49,31%,
Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran sebesar 24,44%, dan Sektor
Pertanian sebesar 8,61%. Dengan demikian gambaran ekonomi
Kabupaten Gresik adalah daerah industri dan perdagangan dengan

didukung pertanian yang baik.
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4. Lingkungan Budaya dan Apresiasi Masyarakat Terhadap

Pendidikan

Masyarakat Kecamatan Bungah, Manyar, sidayu, Dukun,

Panceng, Paciran, Glagah, Karang binangun, Dukuk Sampean, dan

kota Gresik terdiri atas masyarakat yang memiliki sesamaan agama,

etnis (suku), golongan dan sebagainya, dengan sendirinya tidak

dibutuhkan kemampuan beradaptasi yang tinggi antara satu dengan

lainnya, sehingga konflik-konflik kebudayaan tidak pernah terjadi di

masyarakat tersebut.

Tabel 4 Jumlah Peserta Didik Tahun Pelajaran 2019/2020

. Keadaan Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah
Siswa Lk Pr Lk Pr Lk | Pr Lk Pr | Jumlah
TAHUN PELAJARAN 2016/2017
Jumlah
109 | 263 100 | 273 | 66 | 175 | 275 | 711 986
Siswa
Rombel 10 11 8 29
TAHUN PELAJARAN 2017/2018
Jumlah
105 | 274 | 110 | 369 | 99 | 368 | 314 | 802 1116
Siswa
Rombel 10 10 10 30
TAHUN PELAJARAN 2018/2019
Jumlah
88 274 97 273 108 | 259 | 293 806 1099
Siswa
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Rombel 10 10 10 30

TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Jumlah

120 | 278 88 274 97 273 | 305 | 825 1130
Siswa
Rombel 11 10 10 31

B. Kondisi Proses Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar dilaksanakan mulai pukul 06.30 hingga 15.15
WIB. Siswa mendapatkan pengetahuan bukan hanya di dalam kelas saja
akan tetapi juga di luar kelas seperti laboratorium yang terdiri dari
laboratorium fisika, laboratorium kimia, laboratorium biologi, dan
laboratium tata busana serta aula, mushola, taman, perpustakaan,
greenhouse, gazebo dan area promosi.

Proses belajar mengajar terdiri dari dua macam yaitu pembelajaran
formal dan pembelajaran non formal. Pembelajaran non formal
dilaksanakan mulai pukul 06.30 hingga 07.00 WIB dan pembelajaran
formal dimulai pukul 07.00 hingga 15.15 WIB.

. Pembelajaran non formal meliputi Ubudiyabh, literasi, sholat dhuha dan
kultum. Ubudiyah merupakan kegiatan keagamaan yang diisi hafalan al-
Qur’an dan do’a-do’a. Kemudian literasi yaitu kegiatan rutin yang
dilaksanakan seperti menulis berbagai jenis tulisan dan membaca. Sholat

dhuha dan kultum dibagi dalam satu pekan.
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Selain itu, proses belajar mengajar juga diselenggarakan di luar sekolah
meliputi kegiatan observasi lingkungan, wisata edukasi, dan studi kampus.
Kegiatan ini dilaksanakan di museum, tempat-tempat ibadah, industry
furniture, tata busana, reparasi komputer baik di Gresik maupun di luar
Gresik.

C. Sarana dan Prasarana

MAN 1 Gresik memiliki 31 ruang belajar, 1 ruang kepala Madrsah, 2
ruang Waka, 1 ruang guru, 1 ruang tata usaha, 2 ruang ketarmpilan mebelair,
1 ruang tata busana, 1 ruang BK, 1 ruang kesenian, 1 ruang perpustakaan, 1
ruang laboratorium Biologi, 1 ruang Lab. Fisika, 1 ruang lab. Kimia, 1 ruang
lab. Bahasa , 1 ruang reparasi komputer, 1 ruang aula, 1 musholla, 1 ruang
osis, 1 ruang UKS, 1 ruang koperasi siswa, 1 ruang Litbang dan adiwiyata,
3 ruang CBT, 1 ruang kantin berukuran 7x30 m?. Taman sekolah, kolam air
mancur dan 8 Gol UKS, jajaran tanaman pule menyambut langkah kaki
ketika memasuki wilayah pintu Gerbang MAN 1 Gresik.

Di depan ruang kelas terdapat taman kelas dan westafel yang limbah
airnya digunakan langsung untuk menyirami tanaman sedangkan di depan
ruang lantai berjajar tanaman gantung dan tempat parkir sepeda siswa
dengan peneduh terbuat dari anjang — anjang tanaman markisa sehingga
nampak indah dan membuat suasana lebih nyaman dan asri.

D. Potensi yang dimiliki sekolah
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Untuk melakukan kajian evaluasi diri sekolah serta untuk

mengetahui potensi sekolah, MAN 1 Gresik menggunakan analisis SWOT

sebagai berikut :

. Strength (Kekuatan) Daya Dukung

MAN 1 Gresik yaitu sekolah yang memiliki empat keunggulan sebagai

berikut sekolah adiwiyata nasional, sekolah ramah anak, sekolah SSK (

Sekolah Siaga Kependudukan ), dan sekolah literasi. Kekuatan yang

dimiliki MAN 1 Gresik diantaranya :

a.

b.

C.

d.

Berada di lingkungan masyarakat yang religius

Jumlah murid yang besar yaitu 1130 anak

Jumlah guru dan karyawan yaitu 96 orang

Kerja sama hubungan lintas sektoral yang terjalin baik seperti Dinas
Kesehatan Kota Gresik, Dinas Pendidikan, Dinas Pertanian Kota Gresik,
Badan Lingkungan Hidup, Lembaga Swadaya Masyarakat, Polres
Keanekaragaman hayati di lingkungan sekolah menumbuhkan suasana
yang mendukung proses pembelajaran

QR Code yang dibudayakan untuk membentuk siswa menjadi eco
literate berbasis teknologi

Menmiliki fasilitas wastafel buatan yang limbah airnya langsung mengalir
di tanaman yang berada di taman

Terdapat sabun cair buatan siswa yang berbahan alami pada setiap
wastafel

Memiliki sumur resapan
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. Memiliki biopori yang tersebar di lingkungan sekolah

Sarana pemilahan tempat sampah yaitu sampah kertas, sampah organik,
dan sampah non organik
Mampu mengolah kompos dan memiliki komposter yang rutin

digunakan

.Memiliki kolam ikan yang tersebar di dua titik yaitu taman utama dan

taman belakang

. Mendapatkan penghargaan ketahanan pangan dari BPOM Tingkat [ Jawa

Timur sehingga kantin memiliki tingkat kelayakan yang baik dan
terjamin

Pembinaan ketrampilan yang memiliki daya jual misalnya songkok

Weakness (Kelemahan)

Adapun kelemahan yang ada di lingkungan MAN 1 Gresik

sebagaimana dipaparkan di bawah ini :

a.

b.

Lahan sekolah yang terbatas

Kemampuan pengolahan sampah organik yang terbatas
Pembiayaan energi listrik yang masih tinggi

Akses internet yang belum maksimal

Pemanfaatan alat tulis yang berupa tinta masih belum terkontrol dan

tinggi

. Opportunity (Peluang)

Sebagai sekolah yang mempunyai reputasi yang baik dalam bidang

akademik dan non akademik, MAN 1 Gresik mempunyai peluang yang
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sangat besar untuk ke depan. Peluang yang bisa dilakukan MAN 1 Gresik

diantaranya :

a. Menjadi sekolah yang peduli lingkungan bagi sekolah lain dan

masyarakat sekitar

b. Menjadi sekolah yang peduli literasi dengan banyak prestasi

c. Pengembangan teknologi yang ditumbuhkan di lingkungan sekolah

d. Program penanaman apotek hidup di sekolah ( Green House )

e. Pembuatan kompos yang dimanfaatkan untuk tanaman di sekolah

f. Sekolah yang peduli kebersihan dan ketahanan pangan

g. Meningkatkan ketrampilan siswa dalam pengolahan sampah

h. Program budidaya tanaman hias di sekolah

1. Program pengembangan ketrampilan yang memiliki nilai jual

Threats (Ancaman)

a. Masih ada PKL yang menjual makanan mengandung pengawet dan

penyedap rasa

b. Jika aliran listrik padam akan mengganggu kegiatan di sekolah

c. Masih banyak siswa yang kurang mengerti pada pemilahan sampah
Total sumber daya manusia yang berada di kota Bungah berjumlah

34.139 laki-laki dan 33581 perempuan. Dengan dukungan transportasi yang

relatif mudah dan publikasi madrasah yang relatif meluas dan merata di

masyarakat sekitarnya, maka madrasah ini diminati oleh anak-anak yang

berada di sekitar radius 25 km dari madrasah. Adanya kondisi geografis

yang cukup strategis ini menyebabkan para peminat semakin meningkat.
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Dalam analisis ke depan berdasarkan letak geografisnya madrasah ini akan
menjadi madrasah tujuan dari bebeberpa daerah, terutama dari kawasan
kecamatan Bungah, manyar, sidayu, Dukun, Panceng, Dukuk Sampean, dan
kota Gresik. Bahkan sampai ke Paciran, Glagah, dan Karang binangun yang
merupakan bagian dari wilayah kabupaten Lamongan.
. Daya Dukung Masyarakat Sekitar

Kabupaten Gresik sesuai instruksi pemerintah pusat telah
menyelenggarakan pendidikan dasar gratis bagi sekolah dasar dan sekolah
menengah pertama negeri. Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan, pada
SD baik negeri maupun swasta terdapat sejumlah 76.040 siswa dan 4.975
guru, sehingga rasio murid terhadap guru adalah 15,28. Selanjutnya pada
SMP baik negeri maupun swasta sebanyak 34.286 siswa dan 2.764 guru
dengan rasio murid terhadap guru 12,40.

Sementara untuk SMA baik negeri maupun swasta sebanyak 19.855
siswa dan 1727 guru. Sedangkan SMK baik negeri maupun swasta sebanyak
20.334 siswa dan 1.699 guru. Sehingga rasio murid terhadap guru untuk

SMA adalah 11,50 dan 11,97 untuk SMK.

Berdasarkan kehidupan sosial ekonomi mata pencaharian penduduk
Kecamatan Bungah, Manyar, sidayu, Dukun, Panceng, Paciran, Glagah,
Karang binangun, Dukuk Sampean, dan kota Gresik adalah sebagai berikut
: Pegawai Negeri Sipil, 10 % Wiraswasta ( nelayan, pedagang dan petani)

64 % bekerja pada sektor buruh/karyawan 16 %, dan lain-lain 10 %.
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Dari segi keagamaan MAN 1 Gresik berada pada wilayah religius.
Dibuktikan dengan adanya 1.134 masjid, 3.212 langgar, 16 gereja, 5 pura,
dan 1 vihara. Adanya daya dukung ini tentunya akan berdampak pada
adanya sekolah keagamaan Islam, selaras dengan adanya mayoritas kaum
muslim di sekitar Bungah Gresik.

F. Daya Dukung Pemerintah Daerah

Sejak masa orde baru kabupaten Gresik telah dicanangkan sebagai
kota Industri. Pencanangan ini memacu semua komponen untuk senantiasa
untuk meningkatkan pembangunan di bidang pendidikan. Oleh karena itu
Madrasah Aliyah Negeri Gresik sejak tahun 1997 dijadikan sebagai
Madrasah Aliyah keterampilan. Dengan 3 keterampilan khusus yaitu
keterampilan tata busana, mebelair, dan reparasi komputer. Dengan harapan
alumni-alumni Madrasah Aliyah Negeri Gresik dapat bersaing dalam dunia
kerja. Bahkan sekitar 2 tahun ke depan Madrasah Aliyah Negeri Gresik
akan menjadi Madrasah Aliyah Unggulan yang dilengkapi dengan Ma’had

(pondok pesantren) bagi siswa/siswi dan adanya Program keagamaan.

B. Penyajian Data
1. Pelaksanaan E-Learning Di X MIPA 1
MAN 1 Gresik merupakan salah satu sekolah yang memiliki banyak
keunggulan, baik dari sumber daya manusia pengajar serta pelaksanaan
pembelajaran. Banyak inovasi yang diterapkan dalam sekolah ini misalnya
belajar di luar kelas, belajar dengan sistem online, belajar dan praktik, dan

lain sebagainya.
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Pelaksanaan pembelajaran online atau e-learning memerlukan alat
atau media untuk menunjang keberhasilan peserta didik dalam menerima
materi. Adanya aplikasi ini adalah sebagai jembatan untuk menyelaraskan
antara penyampaian materi dan memaksimalkan pemanfaatan teknologi.
Pendidik dapat memberikan konten-konten yang akan mendukung transfer
ilmu di dalam kelas untuk dapat diakses dan didapatkan oleh peserta didik.

Menurut Aminoto dan Pathoni (2014 : 21) adalah website yang
memadukan e-learning dan jejaring sosial. Secara konsep, schoology
hampir sama dengan Edmodo, namun e-learning dengan schoology
memiliki banyak kelebihan. Membangun e-/earning dengan schoology juga
lebih menguntungkan karena tidak memerlukan hosting dan pengolaan
schoology lebih user friendly yaitu mudah untuk digunakan.

Fitur yang ada di schoology tidak selengkap Edmodo. Namun, jika
diterapkan dalam instansi pendidikan sudah sangat memadai. Di dalam
schoology terdapat fitur-fitur diantaranya courses, group, discussion,
resources, quiz, attendance, dan analytics. Kegunaan-kegunaan dari fitur
yang ada dalam aplikasi berbasis web ini tergantung pada internet.”” Oleh
karena itu peserta didik dan pendidik harus mampu menyiapkan sarana
prasarana yang memadai untuk dapat menjangkau dan mencapai tujuan

dengan maksimal.”

"7 Laura A. King, Psikologi Umum, (Jakarta : Salemba Humanika, 2007), h. 17.
8 Eka Natalia, “Pengembangan E-learning Dengan Schoology Pada Materi Dinamika Benda
Tegar”, (Lampung : Universitas Bandar Lampung, 2016), h. 13.
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Aplikasi schoology ini merupakan pendatang baru di bidang
pembelajaran online. Schoology memiliki model serupa dengan facebook
dan memiliki kegunaan yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran.
Misalnya mengirim tugas, mengunduh tugas dan materi, memberikan /ike
sebagai apresiasi terhadap hasil tugas peserta didik, memberikan /ink atau
membuat percakapan sebagai interaksi yang dilaksanakan secara online.
Beberapa karateristik yang ada dalam schoology sebagai berikut :”°
1. Komunikasi (messaging) merupakan inti dari program
2. Semua kegiatan kursus dan ifem pengingat waktu terdapat pada layar
tampilan

3. Sebuah dropbox digital memungkinkan untuk meng-upload dokumen
Microsoft Office atau integrasi langsung dengan Google Docs.

4. Pendidik dapat memberikan apresiasi terhadap hasil tugas peserta didik.

5. Kelompok peserta didik atau kelas dapat masuk ke dalam courses atau
komunitas belajar.

Dari beberapa karateristik di atas maka dapat disimpulkan bahwa
schoology memiliki kelebihan-kelebihan yang dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran. Tentunya harus dirancang dan dipersiapkan secara matang
oleh pendidik.

Schoology merupakan aplikasi berbasis web namun tetap dapat

diakses dengan menggunakan smartphone atau Apple iOS dan laptop.

Sebuah sistem pembelajaran online yang mampu menghubungkan antara

7 1bid, h.14.
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pendidik satu dengan pendidik lainnya serta peserta didik kelompok satu
dengan kelompok lainnya.
Untuk dapat masuk ke dalam aplikasi ini terdapat beberapa cara
sebagai berikut :*°
1. Basic, yaitu :
a. Instruktur, sign up untuk pemilik akun schoology.
b. Siswa, memerlukan sebuah kode yang disediakan oleh pendidik.
c. Orang tua, memerlukan sebuah akses kode yang disediakan oleh
pendidik.
2. Enterprise, untuk sebuah institusi atau sekolah yang mengelola pendidik
dan peserta didik dalam pembelajaran dengan fungsional dan
administrasi pendidikan.

3. Mengakses www.schoology.com dan kemudian memasukkan kode kelas

yang sudah dibagikan oleh pendidik kepada peserta didik.?!

Beberapa langkah akses untuk masuk aplikasi berbasis web ini
sangat mudah sehingga peserta didik pun akan dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik. Instansi pendidikan harus tetap memberikan
fasilitas yang dapat mendukung keberhasilan dari pembelajaran.

Kemudian menu yang ada di aplikasi schoology adalah sebagai

berikut :%2

80 Eka Natalia, “Pengembangan E-learning Dengan Schoology Pada Materi Dinamika Benda Tegar,
(Lampung : Bandar Lampung, 2016), h.20.

81 Tbid, h. 22.

82 Pungky Ahmad Sulaiman dan Setya Chendra Wibawa, “Penerapan Media Pembelajaran Berbasis

Schoology Mobile Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Jaringan Dasar Kelas X

TKJ Di SMK Pahlawan Mojosari.” Jurnal IT-Edu, Vol 3 No. 1, November 2018. h. 76.
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1) Courses, kegunaannya adalah membuat kelas baru atau bergabung
dengan kelas yang sudah ditentukan sebelumnya.

2) Groups, kegunaannya adalah untuk memposting tugas atau materi atau
beberapa catatan dan dapat dilihat oleh semua anggota grup. Selain itu
pada menu ini juga dapat mencari bagian dari grup yang kita inginkan.

3) Resources, untuk menjaga, melacak dokumen, file, dan gambar yang
kita upload dalam kelas.®’

4) Recent Activity, untuk menampilkan berita terbaru yang terdapat pada
akun schoology. Kita dapat mem-posting dan meng-update dalam akun
serta memilih halaman mana yang akan di-posting.

5) Calendar, kegunaannya adalah untuk memberikan tanggal posting atau
melihat jadwal pembelajaran yang akan dan telah dilaksanakan.

6) Messages, kegunaannya untuk mengirimkan pesan kepada sesama
pengguna dan menerima pesan dari akun lain.

7) People, kegunaannya untuk melihat anggota kelompok yang ada di
dalam courses. Sehingga setelah dapat melihat kontaknya maka
pengguna schoology dapat mengirimkan pesan atau mengirimkan link
tugas.

Adanya beberapa menu di atas merupakan salah satu wujud dari
kecocokan digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran. Kegunaan-
kegunaan dari menu yang ada di schoology harus diketahui oleh pendidik

dan peserta didik dengan memberikan penjelasan ketika sebelum

8 Ibid, h. 77.
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menggunakan aplikasi tersebut sehingga dapat dimaksimalkan tujuan
pendidikannya.

Dari seluruh mata pelajaran, sejarah kebudayaan Islam termasuk salah
satu mata pelajaran yang telah menerapkan dan memanfaatkan adanya
teknologi informasi sehingga penyampaian materinya pun menggunakan
aplikasi schoology yang didukung oleh fasilitas wi-fi sekolah. Peserta didik
dapat mengakses aplikasi ini dengan menggunakan laptop maupun
smartphone.

Pendidik mendesain pembelajaran dengan mempersiapkan materi
sebelum disampaikan. Kegunaan dari schoology selain untuk mengetahui
hasil belajar peserta didik yaitu dapat sebagai sumber materi. Dalam salah
satu kolom yang ada di schoology menyediakan bagian untuk pembahasan
materi. Pendidik dapat memberikan sumber materi berupa jurnal, /ink
artikel, selain itu dapat juga berupa power point atau segala hal yang
berkaitan dengan bab yang disampaikan. Seperti gambar ilustrasi, gambar
artefak sejarah, dan lain sebagainya.

Penggunaan schoology dibimbing langsung oleh pendidik sebagai
fasilitator. Pembelajaran dilaksanakan dengan penuh kerja sama antara
peserta didik yang satu dengan lainnya. Semua peserta didik harus
membawa alat elektronik agar pelaksanaan pembelajaran dapat
diselenggarakan dengan lancar. Berikut ini salah satu contoh desain
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam sebagai panduan peserta didik yang

dapat di lihat melalui aplikasi schoology :



DESAIN BELAJAR SKI

XIPS1

Oleh : Novia Elga Rizqiya

Sejarah Kebudayaan Islam “Islam Periode Madinah”

Barang yang harus dimiliki kelompok :

1.

1 Buah Laptop

2. 1 Buah Smartphone

3. 5 Buah Bolpoin

4. 1 Pack peralatan dari Kak Novia
Pembagian Jobdisk :

1. Ketua Kelompok

2. Sekretaris

3. Creator Of PPT (COP)

4. Voice Of Grup (VOG)

5. Conseptor Of Discuss (COD)

Langkah Belajar :

1.

2.

Persiapkan diri kalian untuk mengikuti pembelajaran ini

Kumpul bersama kelompok yang sudah ditentukan oleh Kak Novia
Pembagian materi

Pembuatan proyek sesuai jobdisk masing-masing

Presentasi Rolling Play

Penilaian Proses

71
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Pembagian Proyek :

1.

2.

3.

PPT Sederhana untuk bekal presentasi di Rolling Play
Mind Mapping Sederhana untuk unjuk karya di Rolling Play
Rangkuman materi yang sudah didapatkan dalam Rolling Play

Dari adanya desain pembelajaran di atas maka pelaksanaan adanya aplikasi

schoology yaitu sebagai berikut :

1))

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Pembelajaran dibuka dengan berdo’a bersama

Kelas dibentuk menjadi kelompok-kelompok kecil sesuai dengan
pembagian kelompok yang sudah diberitahukan melalui aplikasi schoology
Peserta didik menyiapkan alat elektronik untuk mengakses sumber materi
yang disediakan dalam schoology

Pendidik memberikan arahan mengenai tujuan yang harus dicapai dalam
pembelajaran

Peserta didik mulai mengakses schoology

Pendidik memberikan arahan untuk membuka materi secara bersama-sama
dan memahami bersama

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca dan
mencatat materi yang tidak dipahami

Peserta didik yang sudah selesai membaca dan memahami diberikan
kesempatan untuk mencari materi tambahan sebagai penunjang

Pendidik memantau berjalannya proses penyampaian materi dengan

memanfaatkan aplikasi schoology
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10) Peserta didik dipersilahkan untuk membuka bagian course pada aplikasi
schoology untuk dapat melihat proyek yang dipersiapkan dalam
pembelajaran

11) Peserta didik mulai melaksanakan langkah-langkah yang ada dalam aplikasi
schoology yaitu membuat mind mapping sebagai bentuk aplikasi dari
pemahaman siswa dalam mata pelajaran yang sudah disampaikan

12) Pendidik mengawasi jalannya pembelajaran dengan memberikan penguatan
terhadap pertanyaan yang diberikan peserta didik ketika ada
ketidakpahaman dalam materi yang disampaikan

13) Hasil dari proyek difoto secara bersama-sama dan diupload dalam menu
schoology.

14) Seluruh peserta didik dapat melihat hasil dari proyek temannya dan
memberikan apresiasi berupa like atau comment.

15) Langkah terakhir yaitu mengisi evaluasi pembelajaran berupa soal-soal
dalam google form yang hasilnya langsung dapat diketahui dengan
munculnya nilai akhir yang berbentuk sertifikat

16) Pendidik menutup pembelajaran dengan memberikan penguatan secara
lisan dan diakhiri dengan persiapan untuk pembelajaran minggu depan

17) Pembelajaran selesai dengan berdo’a bersama

Pelaksanaan e-learning di atas tentunya dapat dilaksanakan sesuai
dengan kebutuhan serta fasilitas yang menunjang pelaksanaan pembelajaran
seperti Wi-Fi, alat elektronik, dan sumber daya manusia yang unggul.

Diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan langkah-langkah di atas
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termasuk sebagai salah satu wusaha dalam dunia pendidikan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dapat bersaing di kemajuan
digital seperti saat ini.
2. Kondisi Kognitif Peserta Didik
Penyajian data tentang prestasi belajar peserta didik dalam mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam disajikan dalam nilai hasil evaluasi pre test
dan post test pada semester Gasal tahun pelajaran 2019/2020. Berikut ini

merupakan hasil nilai pre test peserta didik kelas X MIPA 1 MAN 1 Gresik :

NILAI
NO. NAMA SISWA NOMOR INDUK
Pretest
1. Agika Rahmah Putri 13113520001190042 56
2. Ahmad Alfi Syahrin 13113520001190044 76
Ahmad Lutfi
3. 13113520001190047 76
Ardiansyah
Ahmad Zubair Al
4. 13113520001190049 72
Mahdi
5. Aji Hamdani Ahmad 13113520001190053 68
6. Alicia Adib 13113520001190055 36
7. Arifatul Fikriyah 13113520001190061 60
Claresta Friska
8. 13113520001190074 64
Wardana
9. Erlyta Herawati 13113520001190087 72
Eva Fitria Novianti
10. 13113520001190089 72
Putri
11. Farah Nabilah 13113520001190094 60
12. Fatkhur Rohman A. 13113520001190098 60
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Ferlina Indah
13. 13113520001190100 52
Ameliyah
14. Fina Hilya Najihah 13113520001190103 64
15. Haulik Mubayyinah 13113520001190112 60
16. Khotwatin Hasanah 13113520001190123 48
17. | Lucky Kurniawan L. 13113520001190132 48
18. Mi’atu Khabbah 13113520001190140 56
19. | Moh. Hildan Refanov 13113520001190144 56
Much. Rizky
20. 13113520001190152 52
Ubaidillah
Muhammad Hikmal
21. 13113520001190160 68
Abror
22. Muhammad Tsaqif 13113520001190167 64
23. | Muhimmatul Khoiroh 13113520001190170 68
Nanda Nur Maulidiya
24. . 13113520001190176 68
Nikolany Sukma
25. 13113520001190180 64
Wardani
26. | Nur Anisa Rahmawati 13113520001190184 56
27. | Nur Auliya’ul Qodria 13113520001190185 68
28. Nur Farah Fitriyah 13113520001190186 40
29. | Shanty Nur Wahyuni 13113520001190217 72
30. | Siti Fatimatuz Zahroh 13113520001190220 64
31. | Syakira Raihan A.A. 13113520001190225 68
Talitha Aulia Nadifah
32. S 13113520001190226 60
33. | Tsaniah As’afidianah 13113520001190235 68
34. Urwatul Wusqo 13113520001190237 72
35. Vira Ayu Fitriana 13113520001190240 62
36. Yeni Muhibatul M. 13113520001190244 44
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Rata-rata 61,5

Dari hasil pre test di atas maka dapat diketahui bahwa pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yang penyampaian materinya dengan metode ceramah
mendapatkan pemahaman kognitif berjumlah 61,5. Nilai ini didapatkan dengan
mencari mean atau rata-rata dari hasil nilai yang didapatkan dari seluruh peserta
didik kemudian dibagi dengan jumlah peserta didik yang ada di dalam kelas X
MIPA 1.

Pelaksanaan pre test dilaksanakan untuk mengetahui perbedaan kompetensi
kognitif peserta didik saat pembelajaran menerapkan metode ceramah dan tidak
menggunakan E-/earning ketika melaksanakan pembelajaran. Dengan memberikan
soal sebagai instrumen peserta didik maka hasil jawaban yang terkumpul akan
dinilai sebagai salah satu sumber data penelitian.

Dua minggu setelah pelaksanaan pre test, maka langkah selanjutnya adalah
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan e-learning yang dalam
penelitian ini memanfaaatkan aplikasi schoology. Hal ini dilakukan dengan
menggabungkan pembelajaran offline dan online. Dengan desain pembelajaran
yang sudah dipersiapkan, peserta didik mempelajari materi Dakwah Rasulullah di
Madinah. Aplikasi ini digunakan untuk memberikan kesempatan kepada siswa
dalam eksplorasi materi secara mandiri dengan teknologi digital. Kemudian pada
hasil akhirnya adalah meng-upload hasil kerja agar peserta didik lainnya dapat
melihat dan memberikan apresiasi.

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan schoology tentu
memberikan daya tarik terhadap peserta didik dalam menerima materi sejarah

kebudayaan Islam. Proses pembelajarannya menggunakan pertemuan langsung dan
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pertemuan tidak langsung. Pelaksanaan pembelajaran tidak langsung (dengan
online) adalah untuk pengiriman tugas peserta didik setelah di dalam kelas sudah
menerima materi dengan menggunakan e-learning.

Setelah penerapan schoology atau pembelajaran e-learning maka peneliti
melaksanakan pengumpulan data kedua yaitu dengan menggunakan post test
dengan instrumen yang diberikan melalui online yaitu dikirim melalui aplikasi
schoology. Pelaksanaan post test dengan menggunakan /ink google form yang sudah
disiapkan oleh peneliti. Pada [link tersebut peserta didik mampu mengetahui hasil
dari jawabannya secara langsung dan pada akhirnya akan memperoleh sertifikat
online. Tentunya hal tersebut akan memberikan daya tarik untuk terus mengerjakan.

Hasil dari pelaksanaan post test adalah sebagai berikut :

NILAI
NO. NAMA SISWA NOMOR INDUK
Post test
1. Agika Rahmah Putri 13113520001190042 80
2. Ahmad Alfi Syahrin 13113520001190044 &0
Ahmad Lutfi
3. 13113520001190047 80
Ardiansyah
Ahmad Zubair Al
4. 13113520001190049 80
Mahdi
5. Aji Hamdani Ahmad 13113520001190053 80
6. Alicia Adib 13113520001190055 90
7. Arifatul Fikriyah 13113520001190061 80
Claresta Friska
8. 13113520001190074 90
Wardana
9. Erlyta Herawati 13113520001190087 70
Eva Fitria Novianti
10. 13113520001190089 80
Putri
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11. Farah Nabilah 13113520001190094 90
12. Fatkhur Rohman A. 13113520001190098 90
Ferlina Indah
13. 13113520001190100 80
Ameliyah
14. Fina Hilya Najihah 13113520001190103 90
15. Haulik Mubayyinah 13113520001190112 &0
16. Khotwatin Hasanah 13113520001190123 90
17. | Lucky Kurniawan L. 13113520001190132 90
18. Mi’atu Khabbah 13113520001190140 90
19. | Moh. Hildan Refanov 13113520001190144 90
Much. Rizky
20. 13113520001190152 90
Ubaidillah
Muhammad Hikmal
21. 13113520001190160 90
Abror
22. Muhammad Tsaqif 13113520001190167 90
23. | Muhimmatul Khoiroh 13113520001190170 90
Nanda Nur Maulidiya
24. % 13113520001190176 80
Nikolany Sukma
25. 13113520001190180 90
Wardani
26. | Nur Anisa Rahmawati 13113520001190184 70
27. | Nur Auliya’ul Qodria 13113520001190185 90
28. Nur Farah Fitriyah 13113520001190186 70
29. | Shanty Nur Wahyuni 13113520001190217 80
30. | Siti Fatimatuz Zahroh 13113520001190220 90
31. | Syakira Raihan A.A. 13113520001190225 90
Talitha Aulia Nadifah
32. S 13113520001190226 90
33. | Tsaniah As’afidianah 13113520001190235 70
34. Urwatul Wusqo 13113520001190237 80
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35. Vira Ayu Fitriana 13113520001190240 80
36. Yeni Muhibatul M. 13113520001190244 90
Rata-rata 84,16

Pelaksanaaan pretest dan post test menghasilkan nilai test yang berbeda.

Hasil dari pre ftest lebih rendah dibandingkan post test. Komponen yang

membedakan proses pretest dan post test adalah diterapkannya e-learning dalam

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. Rata-rata nilai pretest yaitu 61,5 dan hasil

nilai post test adalah 84,16.

Sehingga kesimpulan awal yang dapat diambil adalah pelaksanaan e-

learning memiliki pengaruh terhadap kompetensi kognitif peserta didik.

Kompetensi kognitif ini diketahui dari adanya nilai dari hasil pelaksanaan pretest

dan post test yang menggambarkan adanya peningkatan dari sesudah diadakannya

e-learning dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah kebudayaan Islam.

NILAI PRETEST
No Nama Pretest
1 Al 56
2 A2 76
3 A3 76
4 A4 72
5 A5 68
6 A6 36
7 A7 60
8 A8 64
9 A9 72
10 Al0 72
11 All 60
12 Al2 60
13 Al3 52
14 Al4 64
15 Al5S 60
16 Al6 48

NILAI POSTTEST
No | Nama Posttest
1 Al 80
2 A2 80
3 A3 80
4 A4 80
5 AS 80
6 A6 90
7 A7 80
8 A8 90
9 A9 70
10 Al0 80
11 All 90
12 Al2 90
13 Al3 80
14 Al4 90
15 Al5 80
16 Al6 90




17 Al7 48 17 Al7 90
18 Al8 56 18 Al8 90
19 A19 56 19 A19 90
20 A20 52 20 A20 90
21 A21 68 21 A2l 90
22 A22 64 22 A22 90
23 A23 68 23 A23 90
24 A24 68 24 A24 80
25 A25 64 25 A25 90
26 A26 56 26 A26 70
27 A27 68 27 A27 90
28 A28 40 28 A28 70
29 A29 72 29 A29 80
30 A30 64 30 A30 90
31 A3l 68 31 A3l 90
32 A32 60 32 A32 90
33 A33 68 33 A33 70
34 A34 72 34 | A34 80
35 A35 62 35 A35 80
36 A36 44 36 A36 90
Rata-rata 61,50 Rata-rata 84,16
Nilai Tertinggi 76 Te}jtliﬁl;gi 90
Nilai 36 Nilai
Terendah Terendah 70
Hasil Uji T Test
UJI T-TEST
Nama Pretest Postest | Selisih
Al 56 80 -24
A2 76 80 -4
A3 76 80 -4
A4 72 80 -8
A5 68 80 -12
A6 36 90 -54
A7 60 80 -20
A8 64 90 -26
A9 72 70 2

80



A10 72 80 -8
All 60 90 -30
Al2 60 90 -30
Al3 52 80 -28
Al4 64 90 -26
Al5S 60 80 -20
Al6 48 90 -42
Al7 48 90 -42
Al8 56 90 -34
Al19 56 90 -34
A20 52 90 -38
A21 68 90 -22
A22 64 90 -26
A23 68 90 -22
A24 68 80 -12
A25 64 90 -26
A26 56 70 -14
A27 68 90 -22
A28 40 70 -30
A29 72 80 -8
A30 64 90 -26
A31 68 90 -22
A32 60 90 -30
A33 68 70 -2
A34 72 80 -8
A35 62 80 -18
A36 44 90 -46
rata-rata 61,5 84,1667 | -22,667
Jumlah 2214 3030 -816
Simpangan
Baku 9,8488578 | 6,91789
Varians 97 47,8571
x1-%2 22,66666667 AKAR n 6
sl 2/nl 2,694444444 sl/akarn 1,641476
s2 2/ n2 1,329365079 s2/akarn 1,152981
r -0,19499598

4,02381

81



2r
1,892591

82

-0,38999196 2rX... -0,7381
ttabel  2,030405

t-Test: Paired Two Sample for Means

Variable 1 Variable 2
Mean 61,5 84,1667
Variance 97 50,3968254
Observations 36 36
Pearson 0,31261220
Correlation 8
Hypothesized
Mean
Difference 0
df 35
11,0433606
t Stat 3
P(T<=t) one-
tail 2,96714E-13
t Critical one- 1,68957245
tail 8
P(T<=t) two-
tail 5,93429E-13
t Critical two-  2,03010792
tail 8
SKOR N-GAIN
Postest- | Max-

NO | NAMA | PRETEST | POSTEST | Pretest | Pretest N-gain Koefisien
1 Al 56 80 24 44 0,54545 Sedang
2 A2 76 80 4 24 0,16667 Rendah
3 A3 76 80 4 24 0,16667 Rendah
4 A4 72 80 8 28 0,28571 Sedang
5 AS 68 80 12 32 0,375 Sedang
6 A6 36 90 54 64 0,84375 Tinggi
7 A7 60 80 20 40 0,5 Sedang
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8 A8 64 90 26 36 0,72222 Tinggi
9 A9 72 70 -2 28 -0,0714 Rendah
10 | AIlO 72 80 8 28 0,28571 Rendah
11 All 60 90 30 40 0,75 Tinggi
12 | Al2 60 90 30 40 0,75 Tinggi
13 Al3 52 80 28 48 0,58333 Sedang
14 | Al4 64 90 26 36 0,72222 Tinggi
15 AlS 60 80 20 40 0,5 Sedang
16 | Al6 48 90 42 52 0,80769 Tinggi
17 | Al7 48 90 42 52 0,80769 Tinggi
18 | Al 56 90 34 44 0,77273 Tinggi
19 | AI9 56 90 34 A4 0,77273 Tinggi
20 | A20 52 90 38 48 0,79167 Tinggi
21 A21 68 90 22 32 0,6875 Sedang
22 | A22 64 90 26 36 0,72222 Tinggi
23 A23 68 90 22 32 0,6875 Tinggi
24 | A24 68 80 12 32 0,375 Rendah
25 | A25 64 90 26 36 0,72222 Tinggi
26 | A26 56 70 14 A4 0,31818 Sedang
27 | A27 68 90 22 32 0,06875 Sedang
28 A28 40 70 30 60 0,5 Sedang
29 | A29 72 80 8 28 0,28571 Rendah
30 | A30 64 90 26 36 0,72222 Tinggi
31 A3l 68 90 22 32 0,6875 Sedang
32 A32 60 90 30 40 0,75 Tinggi
33 A33 68 70 2 32 0,0625 Rendah
34 | A34 72 80 8 28 0,28571 Sedang
35 A35 62 80 18 38 0,47368 Sedang
36 | A36 44 90 46 56 0,82143 Tinggi

RATA-

RATA 61,50 84,17 22,67 38,5 0,55185 Sedang

Dari hasil uji t maka dapat diketahui nilai t =10,38717158. Nilai t > t tabel.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H, diterima. Maka E-Learning

memiliki pengaruh terhadap kompetensi kognitif peserta didik di kelas X MIPA 1

MAN 1 Gresik. Nilai t dapat diketahui melalui #-test yang dapat dihitung melalui
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spss atau dengan menggunakan program microsoft excel. Peneliti menggunakan
program Microsoft excel. Hasil terakhir pada penghitungan data adalah nilai t lebih
besar dari t tabel.

Sedangkan pada penghitungan N-Gain data yang dihasilkan adalah sedang.
Dengan nilai 0,55185 didapatkan dari penghitungan nilai post test -pre test dibagi
hasil maksimal pre test. Nilai N-Gain memiliki perbedaan antara sampel satu
dengan sampel lainnya. Namun, pada nilai akhir yaitu rata-rata dari seluruh data
yang dihitung N-Gain menunjukkan data dalam memiliki nilai yang sedang atau
selisih antara pre ftest dan post test dalam keadaan normal.

Data diambil dari nilai test yang diberikan oleh peneliti. Dari nilai yang
didapatkan, maka peneliti dapat melihat pengaruh yang ada dalam pembelajaran E-
Learning. Penelitian ini diselenggarakan di MAN 1 Gresik bersama dengan Guru
Sejarah Kebudayaan Islam pada kelas terkait. Nilai pre test diperoleh melalui hasil
tes yang dikerjakan oleh peserta didik. Kemudian setelah pre test, maka terdapat
sebuah proses pengajaran dengan E-Learning dan pemanfaatan Schoology.

Dari adanya analisis dengan menggunakan #-fest dan N-Gain maka dapat
kita ketahui hasil dari ¢-test adalah -10,38717158 . Sedangkan nilai t tabel adalah
2,030405. Dari kedua nilai tersebut kita dapat mengetahui bahwa ketika t tabel lebih
rendah dan nilai #-fest lebih tinggi maka variabel X yaitu E-Learning mempengaruhi
variabel Y yaitu kompetensi kognitif peserta didik. Diperkuat dengan adanya N-
Gain yang menyatakan bahwa nilai data adalah sedang maka selisih antara nilai pre
test dan post test memiliki perbandingan yang sedang dengan hasil 0,55185. Maka

penelitian ini menyimpulkan bahwa H, dalam penelitian diterima.
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BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

E-Learning merupakan pembelajaran yang pelaksanaan pembelajaran
dengan memanfaatkan kemajuan teknologi. Peserta didik diberikan
kesempatan untuk menggunakan media elektronik dan internet untuk
memahami materi pembelajaran. Penerapan e-learning di MAN 1 Gresik
memanfaatkan schoology yaitu sebuah aplikasi berbasis web yang berisi
banyak sekali kebermanfaatan untuk peserta didik. Salah satu mata
pelajaran yang menerapkan pembelajaran e-learning yaitu sejarah
kebudayaan Islam. Dengan menggunakan desain pembelajaran yang
menarik, pendidik dan peserta didik melaksanakan proses penyampaian
materi bukan hanya melalui metode ceramah, tetapi juga dengan
penggunaan media elektronik dan aplikasi schoology.

Kompetensi kognitif peserta didik di X MIPA 1 memiliki kemampuan yang
sama karena dalam penerimaan peserta didik baru ada sebuah kebijakan dari
madrasah untuk menyaring peserta didik dengan kemampuan unggul.
Sehingga melalui tes yang diselenggarakan oleh pihak madrasah
menghasilkan 36 peserta didik terpilih dengan beberapa proses tes yang
harus dijalani. Namun, bukan hanya bersumber dari itu karena peneliti
melaksanakan pretes dan post test untuk mengetahui pengaruh e-learning
dalam kompetensi kognitif peserta didik. Dua test ini diselenggarakan

berbeda waktu dan bekerja sama dengan pendidik yang mengajar sejarah
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kebudayaan Islam. Hasil yang didapatkan dalam proses pretest adalah 61,5
dan hasil yang didapatkan dalam proses post test adalah 84,16. Hal ini
memberikan kesimpulan bahwa terdapat kemajuan atau peningkatan
terhadap kompetensi kognitif peserta didik dalam pelaksanaan E-Learning
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam.

3. Penerapan E-Learning dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam
memiliki pengaruh yang cukup besar pada kompetensi kognitif peserta
didik. Hal ini dapat diketahui melalui #-fest dan uji validitas dengan
menggunakan excel. Sedangkan pada penghitungan N-Gain data yang
dihasilkan adalah sedang dengan nilai 0,55185 dan dari analisis dengan
menggunakan ¢-fest dan N-Gain maka dapat kita ketahui hasil dari #-fest
adalah -10,38717158 . Sedangkan nilai t tabel adalah 2,030405. Hasil yang
ada dalam aplikasi excel menunjukkan Ho menyatakan bahwa E-Learning
tidak memiliki pengaruh terhadap kompetensi kognitif peserta didik adalah
hipotesis yang ditolak. Dan H. yang menyatakan bahwa FE-Learning
berpengaruh terhadap kompetensi kognitif peserta didik merupakan
hipotesis yang diterima. Sehingga dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa adanya penerapan aplikasi schoology atau pembelajaran E-Learning
mempengaruhi kompetensi kognitif peserta didik X MIPA 1 di MAN 1
Gresik.

B. SARAN
1. Pelaksanaan E-Learning yang sudah berjalan, alangkah lebih apabila dapat

diterapkan juga dalam mata pelajaran yang lainnya. Mengingat pendidikan
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merupakan sebuah aspek yang harus terus dikembangkan dalam sebuah
negara. Selain itu, untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia maka
pihak madrasah harus terus bekerja sama untuk terus melahirkan inovasi-
inovasi dalam pelaksanaan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar
kelas.

. Aplikasi Schoology tentunya bukanlah sebuah alat satu-satunya yang dapat
digunakan dan dimanfaatkan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, pendidik
dapat terus mengembangkan dan mencari aplikasi pendukung lainnya untuk
dapat terus meningkatkan hasil belajar peserta didik di MAN 1 Gresik.
Tentunya fasilitas juga tetap beriringan dengan adanya kebutuhan yang ada
dalam pengembangan pembelajaran, terutama mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam.

Selain inovasi, peran pendidik yaitu motivasi. Sehingga pendidik memiliki
kewajiban untuk terus meningkatkan motivasi peserta didik dalam
mempelajari pendidikan agama Islam terutama pada sejarah kebudayaan
Islam. Sehingga peserta didik dan pendidik dapat mencapai tujuan

pendidikan seutuhnya dan mengembangkan ilmu pengetahuan.
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